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ABSTRAK

Mubarokah,Farah H2023.Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya pada
Materi Bangun Ruang Terintegrasi dengan Nilai Islam Ditingkauri
Kemampuan Metakognitif Sisw@kripsi, Jurusan Tadris Matematika,
Fakultas liImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Nuril Huda, M.Pd

Pemecahan masalah merupakan proses yang dilakukamsibed untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan dan
pemahaman yang dimilikinyd&emampuan pemecahan masalah merupakan salah
satu tujuan dari pembelajaran matematiRanggunaan soal pemecahan masalah
memungkinkan siswa dalarmengembangkan kemampuan pikir yang lebih
kompleks. Tujuan dari penelitian ini adalah untakndeskripsikarkemampuan
pemecahan masalasiswa MTs Negeri 3 Ngawberdasarkan teofPolya pada
materi bangun ruang terintegrasi dengan nilai Isiibmjau dari kemampuan
metakognitif siswa

Jenis gnelitian ini merupakan penelitiadeskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitdti Subjek penelitiardalam penelitian ini terdiri daf2 siswa
kelas VII C MTs Negeri 3 Ngawi Kemudian berdasarkan lilasangket
Metacognitive Awareness Inventasybjek penelitian dikelompokkan berdasarkan
kemampuametakognitifsiswa kategotinggi, sedangdan rendalkdengammasing
masing kategori terdiri dari tigasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberiarangketMetacognitive Awareness Inventptgs pemecahan masaldan
wawancaraleknik analisis datayang digunakgaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekaabsahan dataathm penelitian ini
menggunakan triangulasumber

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa berkemampuan metakognitif tinggi
mampu memenuhi semua tahapan pemecahan masalah berdasarkan texow Rodzgi
tahap memahami masalah, menyusun rencanlaksenakan rencana, dan memeriksa
kembali; 2) Siswa berkemampuan metakognitif sedaagipu memenuhi tiga tahapan
pemecahan masalah berdasarkan teori Podyta tahap memahami masalah, menyusun
rencana, dan melaksanakan rencana. Pada tahap memeriksa kembali siswa belum mampu
memberikan pendapat terhadap jawaban yang ditulisnya dan belum mampu
mengidentifikasi pemecahan masalah dengan cara lainSi8ya bekemampuan
metakognitif rendah hanya mampu memenuhi dua tahapan pemecahan masalah
berdasarkan teori Polyaitu tahap memahami masalah dan menyusun rerfeaddahap
melaksanakan rencarmsiswa berkemampuan metakognitif rendah belum mampu
menyusun serta m@uji perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan dantglaafa
memeriksa kembali siswa berkemampuan metakognitif rendah belum mampu memeriksa
informasi, proses pemecahan masalah, dan hasil pemecahan masalah yang terlibat dalam
soal, belum mampu memblean pendapat terhadap jawaban yang ditulisnya dan belum
mampu mengidentifikasi pemecahan masalah dengan cara lain

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Teori Polya, Integrasi Nilai Islam, Kemampuan
Metakognitif
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ABSTRACT

Mubarokah, Farah H. 202Broblem Solving Based on Polya Theory on Integrated
Spatial Building Material with Islamic Values in View of Students
Metacognitive Ability Undergraduatd@hesis,Department of
Mathematics Educatiofsaculty of Tarbiyah and Teacher Training.
State Islan@ UniversityMaulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor. Nuril Huda, M.Pd

Problem solving is a process carried out by students to solve a given
problem by using the knowledge and understanding they have. Problem solving
ability is one of th@bjectives of learning mathematics. The use of profdeiving
questions allows students to develop more complex thinking skills. The purpose of
this study was to describe the probleaiving abilities of students at MTs Negeri
3 Ngawi based on Polya's trg on geometrical material integrated with Islamic
valuesin terms of students' metacognitive abilities.

This type of research is a descriptive study using a qualitative approach. The
research subjects in this study consisted of 32 studentassf VII C MTs Negeri
3 Ngawi. Then based on the results of the Metacognitive Awareness Inventory
guestionnaire, the research subjects were grouped based on the students
metacognitive abilities in high, medium and low categories with each category
consising of three students. Data collection was carried out by administering a
Metacognitive Awareness Inventory questionnaire, profdelving tests and
interviews. The data analysis technique used is data reduction, data presentation,
and drawing conclusion€hecking the validity of the datain this study used source
triangulation.

The results of the study show that: 1) Students with high metacognitive abilities
are able to fulfill all stages of problem solving based on Polya's theory starting from the
stage of understanding the problem, making plans, carrying out plans, -@xemgning;

2) Students with moderate metacognitive abilities are able to fulfill the three stages of
problem solving based on Polya's theory, namely the stages of understandimadpldra, pr
making plans, and implementing plans. At theekamining stage students have not been
able to give opinions on the answers they have written and have not been able to identify
problem solving in other ways; 3) Students with low metacognitive izsikire only able

to fulfill two stages of problem solving based on Polya's theory, namely the stage of
understanding the problem and making plans. At the stage of implementing the plan
students with low metacognitive abilities have not been able to ce il test estimates

of the answers that have been planned and at tobaeking stage students with low
metacognitive abilities have not been able to check information, the problem solving
process, and the results of solving problems involved in théggnphave not been able to

give opinions to the answers he wrote and have not been able to identify problem solving
in other ways.

Keywords: Problem Solving, Polya Theory, Integration of Islamic Values,
Ability Metacognitive
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Ardbatin dalam proposal skripsnii menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayanaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
a = a T = z U = q
a = b d = s 0 = «
C = t N = sy ua = |
€ = ts O = sh y = m
e = | 0 = d b = n
€ = n 0 = th A = w
€ = kh 0 = zh y = h
1 = d 0 = ¢ Pb = A
i = dz — = gh A -
T = u = f

B. Vokal Tunggal C. Vokal Rangkap
Vokal (@) panjang = a @ = aw
Vokal (i) panjang = 1 pG - ay
Vokal (u) panjang = 0 = a
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan khusus yang dihadapi siswa kehiktjar matematika di
abad ke21 menuntut guru untuk terus berinovasi guna meningkdtkatitas
dan mutu pembelajaran di kel@urwasi, 2020)Sanua sisweharus diajarkan
matematika sebagai landasan untuk mengembangiaralaran, analisis,
berpikir sistematis, berpikir kritis, ddemampuan bekerjaama(Depdiknas,
2006. Mergingat pentingnya matematika, ahggappenting bahwasemua
lapisan masyarakaerutama dari siswa sekolah dasar hingga mahagisnes
memahami dan menguasai mata pelajaran tersebut

Tujuan pembelajaran matematikaenurut Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016 yakni: (1) memahami konsep matematikajendeskripsikan
bagaimana keterkaitan antar konsep matematikarsisuierapkan konsep atau
logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dakxmecahkan masalah
(2) menalar pola sifat dari matematikaengembangka atau memanipulasi
matematika dalam menyusun argumermerumuskan bukti, atau
mendeskripsikan argumen dan pernyataan matemat{®a memecahkan
masalah matematika yang meliputi kemampuan memafmasalah, menyusun
model penyelesaian matematika, menyelesaikmodel matematika, dan
memberi solusi yang tepatan(4) mengkomunikasikamrgumen atau gagasan
dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya dgpat memperjelas

permasalahan atau keadadmtuk itu, memecahkan masalah matematika



bukanhanya salah satu tujuan pembelajaran matematika, tetapi juga merupakan
komponenpenting dari kegiatan dan penerapan matematika dedwari

Menurut Sabaruddin(2019) pemecahan masalah adalah grapan
teknik dalam kegiatan pembelajaran dengaempersiapkansiswa untuk
merangani berbagai masalaiiermasukmasalah pribaddankelompok yang
dapatiselesdiansecara individ @taukolaboratif Selain itu, menuruiational
Council of Teachers of Mathematiq2000) semua siswa harus mampu
menciptakan pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah.
Melalui pemeahan masalahssva dapat mencobantuk belajardebih banyak
tentang konseptamanya dalam pembelajaran matematika, sehingga berguna
dalam pengalaman belajar siswa

Salah satu pemecahan masalah adalah yang digagas olehHedjyza.
(1973)menyatakan bahwtardapat empat langkah yang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah, yaiwunderstanding the problem, devising a plan,
carrying out the plandanlooking back Pada langkalhunderstanding the
problem(memahami masalyhsiswaharus dapat memahami masalah yang ada
dengan caramenentukandan mencari apa yandiketahui dan apa yang
ditanyakan pada masalah. Pada lang#latising a plan(menyusun rencana
penyelesaian siswa haruslapat menyusun rencana penyelesaianndasalah
yang ada berdasarkan apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada masalah
sesuai dengan langkah pertama. Pada langkedorying out the plan
(menyelesaikan masalaesuai perencangarsiswa harus dapat mengsaikan
permasalahan yang ada sesuai demp@Eencanaan yang telah dibuat pada

langkah kedua. Pada langkabking back{memeriksa kembali hasil yang telah



diperolel), siswa harus dapat memeriksa kembali hyasig telah diperolehnya,
apakah jawabannya dah benar dan sesuai dengan apa yhramyakan pada
masalah atau belum.

Kemampuan pemecahan masalah matematika seringkali dapat dipelajari
oleh siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan magadaggunaan soal
pemecahan masalah memungkinkan sismengembangkan pola pikir yang
lebih kompleks Proses komplek&i memerllkkan berbagaiaktivitas kognitif,
termasuk pengumpulan dan pemilihan informasi, strategi heuristik, dan
metakogrtif (Anggo, 2011)

Metakognitf didefinisikansecara sederhana sebajédk n owi ng about
k n o wi(Degmita, 2017)Metakognitifadalah kegiatan mengarahkan s
kognitif seseorang secara sadmda dasarnyadalattindakanberpikir tentang
berpikir. Flavell (1979) mengungkapkan bahwa metakognitif melibatkan
interaksi antara seorang individu, tugas, dan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas tersebuntuk mencapai tujuan tertentu dan berdampak
besar pada fungsi kognitiftrategi metakognitif ini midbatkan kesadaran akan
aktivitas monitoring kemampuakognitif manusia. Siswa yang mend gzt
manfaat dari strategi metakognitifng@ampumenentukan tujuan, mengetahui
bagaimana mencapai tujuan mereka dan dapat memprediksi keberhasilan
tujuantujuan tersebut.

Strategi metakognitif tidak hanya meliputi proses menentukan dan
merealisasikan tujuan dan proses pemantagsajg melainkan juga
menghubungkan ke pengetahuan sebelumnya. MeBlakey, E., & $ence,

(1990) strategi metakognitifyang paling pentingadalah yang membentuk



informasi barudari pengetahuan sebelumnyajengamati, merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikir. Mel3aitaw(1994) adatiga
keterampilan metakognitif yang mencakup senyaayaitu perencanagn
pemantauardanpenilaian

Menurut Livingston (1997) meskipun kebanyakan orang melibatkan
strategi metakognitif dalam tindakan kognitif, terdapat perbedaan dalam
kemunginan penerapannya. Seseorang dengan strategi metakognitif yang lebih
baik cenderung lebih berhasil dalam aktivitas kognitifnya. Strategi ini dapat
membiasakan diri belajar sehingga menghasilleyulasidiri yang lebih baik.
Dengan demikiajdapat dikata&n bahwa strategi metakognigsingdigunakan
siswa dalampemecahan masalabapat menjadi perantara selameoses
pemecahan masalah.

Menurut penelitiaryang dilakukan oleh Defi Utami Setyaningrum dan
Helti Lygia Mampaouw padatahun 202@mbahas terkgitroses metakognitif
siswa SMP dalam pemecahan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Temuan penelitianini menunjukkan bahwa prosesvarenessketiga subjek
mencakupkemampuwan menggunakan pengetahuan awatuk memecahkan
masalah.Subjek dengan kemampuan matematika rendah tidak menunjukkan
prosesregulation yang terdapat pada subjelengarkemampuan matematika
tinggi dan rendah yangmampu merencanakan danempertimbangkan
langkahlangkah untuk memecahkamasalah Pada prosesvaluation subjek
dengankemampuan tinggdapat menggunakan metode pemecahan masalah
lainnyg sedangkansubjek dengankemampuan matematika sedadgpat

melakukanya dengan melakukan beberapa koreksi, tetapjek dengan



kemampuan matematika renddidak memiliki pengalamanini dalam
memecahkan masalah perbandingan berbalik n{8etyaningrum &
Mampouw, 202Q)

Dalam penelitian ini, peneliti menuangkaiai-nilai keislaman untuk
diintegrasikan ke dalam soal matematikiilai-nilai keislaman tersebut
merupakan nilanilai yang terkandung dalam ajaran Islam ydmegysumber
pada AlQur 6 an dan Hadi s. Se bagai(Gaden a di ke
202033), bahwa nilanilai tersebut dapat diyakini, dipahami, dan
ditransnisikan sehinggakemudian dapat diamalkan melalui upaya dan
pendekatan Islamleh umat Islam kepada generbsrikutnya Tujuannyaagar
generasi penerushusisnya generasumat Islammemiliki keseimbangan yang
baik antara pengetahuan umum dan pengetahuamifaiailslam Sehingga
mereka akan lebibbanggabahwapengetahuan umunseperti matematika
dipadukan dengan pemahaman filitgai agamadapatiterapkan dan berperan
penting dalam segakspek kehidupan.

Berdasarkan haspra survei dMTs Negeri 3 Ngawdiketahuibahwa
52% siswa dapatmenyelesaikarpemecahan masalah matematis, akan tetapi
pada saat menyelesaikan masalah matematika terintegrasi siswa belum mampu
menyelesaikan dengan bailRadahalbeberapa siswa MTs Negeri 3 Ngawi
memiliki latar belakang tinggal di pondok pesantren. Selairmasematika
terintegrasimerupakan salah sakebijakan Kementerian Agamaitu yang
menekankan pada pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi atau higher order thinking skill§HOTS) dan terintegrasi dengan nilai

nilai keislaman(Tim Pengembang Modul Pembelajaran PKB Guru Madrasah



Tsanawiyah, 2020)Berdasarkan hasil waamcara dengan siswaderdapat
kesulitan dalanpenguasaan keagamaddelain itu salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu
kemampuan metakognitif siswa.

Dengan demikianpeneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait
kemanpuanpemecahan masalamswa MTs Negeri 3 Ngavwerdasarkan teori
Polya pada mateibangun ruang tetegrasi dengan nilai Islarditinjau dari
kemampuan metakognitif siswa
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan madalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimanskemampuarpemecahan masaldierdasarkan teori Polyzada
materi bangun ruang terintegrasi dengan niléslam berdasarkan
kemampuan metakognitdiswakategori tingg?

2. Bagaimanakemampuarpemecahan masaldierdasarkan teori Polyzada
materi bangun ruang terintegrasi dengan nildslam berdasarkan
kemampuan metakognitifiswa kategori sedafig

3. Bagaimanakemampuarpemecahan masaldierdasarkan teori Polyzada
materi bangun ruang terintegrasi dengan niléslam berdasarkan

kemampuan metakogritsiswa kategori rend&h



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian ini addta
1. Untuk menleskripsikarkemampuarpemecahan masaldierdasarkan teori
Polyapada materbangun ruang terintegrasi dengan rildamberdasarkan
kemampuan metakodiii siswa kategori tinggi
2. Untuk menleskripsikarkemampuarpemecahan masaldierdasarkan teori
Polyapada materbangun ruang terintegrasi dengan rildamberdasarkan
kemampuammetakogrif siswa kategori sedang
3. Untuk memeskipsikankemampuarpemecahan masaldierdasarkan teori
Polyapada materbangun ruang terintegrasi dengan rildamberdasarkan
kemampuan metakodifi siswa kategori rendah
D. Manfaat Penelitian
Pelaksanaapenelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat meerkaya pengetahuan dan
wawasan untuk mengetatk@mampuarsiswa dalam mmecakan masalah
berdasarkan teori Poly@mda materbangun ruang terintegrasi dengan nilai
Islamberdasarkan kemampuan metakogrsisiva
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapamemberikan pengetahuan dan
pengalaman langsung dalanengkajikemampuampemecahan masalah

siswa MTs Negeri 3 Ngavmerdasarkan teori Polymda matedangun



ruang terintegrasi dengan nildislam ditinjau dari kemampuan
metakognif siswa

b. BagiSekolah
Diharapkan penelitian ini dapanemberikan kontribusi terhadap
kebijakan dalamaturan pemecaha masalah matematika siswa dan
meningkatkan kualitapembelajama matematika diMTs Negeri 3
Ngawi

c. Bagi Guru
Diharapkan  penelitian ini  dapatmembantu meningkatkan
profesionalitas gurualammemahami kemampugemecahan masalah
dan metakognitif siswa guna menciptakan pembelajaran yahip
baik.

E. Orisinalitas Penelitian

Terdapat beberapa penelitian yang membahasarg kemampuan
pemecahan masalaberdasrkan teori Polyapada materibangun ruang
terintegrasi dengan nildslam ditinjau darikemampuan metakognitgiswa
adapun penelitian yang relevantuk penelitian ini antara lain:

1. Penelitian Nurina Hidayah dan Nisrina Nabilpada tahun 2022 yang
berjudul Analisis Kemampuan Metakognitif Ditinjau dari Pemecahan
Masalah Matematis Siswa pada Materi Teorema Phytagoras. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Subjek pemelitia
yang digunakan adalah 6 siswa yang dikategorikan berdasarkan tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah pada kemampuan pemecahan

masalah matematis. Hagknelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang



memiliki kemampuan matematis tinggi mampu memenehirgh aktivitas
metakognisi pada tahap pemecahan masalah Polya. Sedangkan siswa yang
memiliki kemampuan matematis sedang hampir melaksanakan semua
aktivitas metakognisi mengembangkan pemecahan masalah Polya. Dan
pada subjek yang memiliki kemampuan pemaoamasalah rendah tidak
melaksanakan aktivitas metakognisi secara lengdkigayah & Nabila,
2022)

. PenelitianRestu Lusiana, Wasilatul Murtafiah, dan Firda Oktafian pada
tahun 2022 yang berjudul Kemampuan Metakognitif Siswa dalam
MenyelesaikanPermasalahan pada Materi Pola Bilangan Ditinjau dari
Brain Dominance Jenis penelitian yang digunakan adalaénelitian
kualitatif. Penentuan subjek berdasarkasin dominancesiswa kelas VIl

C SMP Negeri 13 Madiun. Berdasarkan angkedin dominanceyarg
dibagikan peneliti diperoleh 4 subjek yang terdiri dari 2 sulgéikbrain
dominancedan 2 subjekight brain dominanceHasil penelitian ini adalah
subjekleft brain dominancenemenuhi tiga aspek kemampuan metakognitif
yaitu mengembangkan perencanaan, memonitor pelaksanaan, dan
mengevaluasi tindakan dan dari ketiga aspek yang termunculkan siswa
denganleft brain dominancenemiliki tingkat kemampuan metakognitif
reflective use Subjek right brain dominancememenuhi memenuhi tiga
aspek kemampuan metakognitif yaitu mengembangkan perencanaan,
memonitor pelaksanaan, dan mengevaluasi tindakan dan dari ketiga aspek
yang termunculkan siswa dengaight brain dominance memiliki

kemampuammetakognitifaware usalanstrategic usé€Lusiana dkk, 2020)
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3. Penelitian Defi Utami Setyaningrum dan Helti fjgia Mampeouw pada
tahun 20D yang berjudul Proses Metakognitif Siswa SMP dalam
Pemecahan Masalah Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai. Pendekatan
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjekdalam penelitian ini terdiri dari 3 siswa SMP Negeri 2 Tengaran
yang masingnasing berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan prosgsrenesketiga subjek
adalahmampu menggunakan pengetahuan awal yang dapatanamiya
untuk memecahkan masalah. Prosegulation subjek berkemampuan
matematika tinggi dan sedang sasama mampu merencanakan dan
berpikir ulang langkah yang akan digunakan untuk memecahkan masalah,
di mana hal ini tidak muncupada subjek berkemampuanatematika
rendah. Pada prosesvaluation subjek berkemampuan tinggi mampu
memiliki cara lain dalam pemecahan, subjek berkemampuan matematika
sedang mampu menyelesaikan masalah dan merevisi beberapa kesalahan,
sedangkan subjek berkemampuan matematikdatertidak mengalami
proses ini dan tidak menyadari kesalahannya dalam memecahkan masalah

perbandingan berbalik nil§gsetyaningrum & Mampouw, 2020)



Tabel 11 Orisinalitas Penelitian
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Judul,
No. Nama Bentu K, Persamaan Perbedaan Ori s’na}litas
Pengarang Penerbit, dan Penelitian
Tahun Terbit
1 Nurina Analisis 1. Menganalisis Menganalisis Penelitian ini
Hidayah dan Kemampuan kemampuan kemampuan mengkaji
Nisrina Metakognitif metakognitif metakognitif kemampuan
Nabila Ditinjau dari siswadalam siswa kelas pemecahan
Pemecahan memecalkan VIII dalam masalah
Masalah masalah materi berdasarkan
Matematis 2. Metode teorema teori Polya
Siswa pada penelitiannya Phytagoras pada materi
Materi berupa bangun ruang
Teorema deskriptif terintegrasi
Phytagoras, kualitatif dengan nilai
Jurnal, Islam
JARME, 2022 berdasarkan
kemampuan
metakognitif
siswag dengan
fokus materi
bangun ruang
terintegrasi
dengan nilai
Islam kelas VII
2 Restu Kemampuan 1. Menganalisis Mengkaji Penelitian ini
Lusiana, Metakognitif kemampuan kemampuan mengkaji
Wasilatul Siswa dalam metakognitif metakognitif  kemampuan
Murtafiah, Menyelesaikan siswa dalam siswa dalam pemecahan
dan Firda Permasalahan memecakan menyelesaikan masalah
Oktafian pada Materi masalah permasalahan berdasarkan
Pola Bilangan 2. Jenis berdasarkan teori Polya
Ditinjau dari penelitiannya brain pada materi
Brain berupa dominance bangun ruang
Dominance kualitatif terintegrasi
Jurnal, dengan nila
AKSIOMA, Islam
2020 berdasarkan
kemampuan

metakognitif
siswg dengan
fokus materi
bangun ruang
terintegrasi
dengan nilai
Islam kelas VII
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Judul,
Nama Bentuk, Originalitas
No. Pengarang Penerbit, dan Persamaan  Perbedaan Penelitian
Tahun Terbit
3 Defi Utami Proses 1. Menganalisis Menganalisis Penelitian ini
Setyaningrum Metakognitif kemampuan kemampuan mengkaji
dan Helti Siswa SMP metakognitif metakognitif  kemampuan
Lygia dalam siswadalam siswa kelas pemecahan
Mampaouw Pemecahan memecalkan VIII dalam masalah
Masalah masalah materi berdasarkan
Perbandingan 2. Metode perbandingan teori Polya
Senilai dan penelitiannya senilai dan pada materi
Berbalik Nilai, berupa berbalik nilai  bangun ruang
Jurnal, deskiptif terintegrasi
Mosharafa, kualitatif dengan nilai
2020 Islam
berdasarkan
kemampuan

metakognitif
siswg dengan
fokus materi
bangun ruang
terintegrasi
dengan nilai
Islam kelas VII

F. Definisi Istilah

1. Masalahmatematikaadalahsuatu pertanyaan atau soal yang menunjukkan
adanya tantangan, tidak muddlselesaikan menggunakan prosedur yang
telah diketahui, dan memerlukan perencanaan yang benar didalam proses
penyelesaiannya

2. Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran ydibgjukan untuk
menentukan suatu solusi pada masalah yang spebBi@kkgan kata lain
dengammemecahkan suatu masalah terdapat suatwotw&mencari jalan
keluar dalam menyelesaikan masalah, dan mencapai tujuan dalam

menyelesaikan masalah yang diinginkan.
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3. Teori Polya adalah teori yang dikemukakan oleh Goerge Polya tentang
empat langkahyang dapat digunakan dalapemecahan masalah, yaitu
understanding the problem(memahami masalah)devising a plan
(merancang rencana penyelesaiagirying out the planmelaksanakan
rencana penyelesaian), dlaoking backmemeriksa kembali)

4. Bangun ruang adalauatu bangunan tiga dimensi yang memiliki ruang atau
volume dan sissisi yang membatasinya.

5. Integrasi nilai Islam adalah penyatuan atau memadukan antara pengetahuan
umum dan agama

6. Metakognitif adalah kesadaran berps@seorangberpkir tentang berpikir
mengetahuproses berpikirnya sendiri, damengendalikan proses berpikir
seseorang dalamngka memecahkan suatu masalah tertentu

7. Kemampuan metakognitif adalah kegiatan berpikir tentang merenung,
menganalisis, dan memahami cara B@rpsehingga dapat membuat
keputusan yang tepat dan bisa memecahkan masalah secara lebih efektif.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluarmeliputilatar belakang masalah, rumusan
masalah,tujuan masalah, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah, dan sistematika penuliSaAB
| diuraikan guna memaparkan gambaran umum terkait
penelitian.

BAB Il : Tinjauan pustaka, melipukiajian teoritentangpemecahan



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

DAFTAR
PUSTAKA
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masalahberdasarkan teori Polya pada materi bangun ruang
terintegrasi dengan nilai Islam ditinjau dari kemampuan
metakognitif siswa Selain itu, BAB Il juga memuat

perspektif teori dalam Islam, dan kerangka berpikir.

: Metode penelitian, melipugendekata dan jenis penelitian

yang digunakan peneliti lokasi penelitian, kehadiran
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan dataalisis

data,teknik keabsahan datdan prosedur penelitian.

: Paparan data dan hasil penelitian, meliputi pemapaatan

hasil tes pemecahan masalah pada materi bangun ruang
terintegrasi dengan nilai Islam dan data hasil wawancara
dari setiap subjek penelitian kemudian dianalisis sesuai
indikator pemecahan masalah teori Polya dan hasil

penelitian yangliperoleh.

: Pembahasan, meliputi pembahasan jawaban atas rumusan

masalahberupa deskripsi proses siswa kelas VII C MTs
Negeri3 Ngawi dalam memecahkan masalah berdasarkan
teori Polya pada materi bangun ruang terintegrasi dengan
nilai Islam berdas&an kemampuan metakognitif siswa
kategori tinggi sedang, dan rendah, serta tindak lanjut

penelitian.

: Penutup, meliputi kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.

: Berisi referensi yang digunakan dalam penelitian.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Masalah Matematika

Matematika adalah mata pelajaran yang selalu didsemuajenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika
merupakan mata pelajarathengankonsepdan polapola abstrak. Menurut
Susanto(2013) matematikaadalahdisiplin ilmu yang dapat meningkedn
kemampuan berpikir dan bedar, berkontribusi dalam pemecahanasalah
dalam kehidupan sehdrari dan dalam dunia kerja, serta mekangkemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologida lima standar yang harus dicapbalam
matematika yaitu pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan
representasfNational Council of Teachers of Mathemati&)00) Salah satu
kemampuaryang harus dimiliki siswa adal&kemampuan pemecaharasala.
Menurut pasal 21 tahun 2016 dBermendikbudpeserta didik harus berpikir
logis, cermat, teliti, analitis, tanggap, bertanggung jawab, dan pidfais asa
dalam menyelesaikan masalafDepdikbud, 2016) Oleh karena itu,
kemampuarpemecahamasalah sangat penting bagi siswa.

Menurut Sari (2022) masalah pad&akikanya hanyalahpertanyaan
yangperlu diselesaikanNamun, tidalsetiappertanyaan mengandung masalah
bagi seseorangMasalah adalahédtika sebuah pertanyaan diajukkepada
siswa untuk menjawab. Pertanyagang dimaksud adalah pertanyagng
tidak dapat dawabsecara langsung dengan menggunakan prosedur rutin yang
sudah dikenal siswaBiasanya, pertanyaan atau soal digunakan untuk

menggambarkan djian soal matematika yang diberikan kepada siséaal
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matematikaseringkali dapat dibedakan menjadi dkategorj soal rutin goal
latihan) dan soal non rutin (masalah). Soal rutin adalah soal latihan yang aturan
penyelesaiannykangsung diketahubebaliknya,soal non rutin adaladoatsoal

yang penyelesaiannya memerlukpertimbangan lebih lanjusesuai aturan
kumpulan teori dan teknik matematika yangmemiliki sifat akhirnya
menemukan strategi yangpat dan benauntuk menyelesakan soal tersebut
(Suryawan, 2020) Di bawah ini adalah contoh soal sederhanantang
perbedaamntarasoal rutin dan soal non rutin:

Contoh 1: Volume dari kubus di bawah ini adalah ....

H G
]
:
E ] F
i
H 10 cm
i
1
]
B o oo e | -
/')D ¢
4 10 cm
4 10 cm B
Gambar 2.1 Kubus

Penyelesaian: Soal tersebut merupakan soal rutin, karena siswa sudah
mengetahui apa yang harus dilakukan yaitu mencari volume suatu bangun ruang
dengan menggunakan rumus volume kubus yang telah diketahuinya.
Diketahui : panjang sisi kubus (s) = T
Ditanya :volume kubus?
Dijawab :i { i pm& p G p DA p T WM

Kebanyakan siswa sekolah menengah melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal seperti itu karena tidak memperhatikan perhitungannya,
bukan karena tidak paham konsep ataupun tidak tahu stratégk u

menyelesaikan soal.
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Contoh 2: Diketahui 2 buah prisma segijuh yaitu prisma A dan prisma B.
Prisma A setinggi 7cm mempunyai volume sebesar @¥&. Sedangkan,
prisma B lebih tinggi £m daripada prisma A. Jika luas alas kedua prisma sama,
berapakah volume prisma?B
Penyelesaian:Soal tersebut merupakan soal berbentuk uraian singkat dan jelas
cara penyelesaiannya dengan menghittolgme prisma B
Diketahui : 0 X®a

0 X0& owd p mA

0w 0

W pXOG
Ditanya : berapakalvolume prisma B?
Dijawab :@w 0 & 0
Karena luas alas belum diketahui, kita bisa cari melalui volume prisma A
mengingat luas alas kedua prisma bernilai sama
w 0w o
pxXDG& 0 xod

p Xwa .

0 W — Cwa
X0 &

Jadi0 & 0 & c wa

Selanjutnya kita bisa menghitung volume prisma B
w 0w o

® CWAd pWA ¢ Lvmb

Jadi, volume prisma B adalghv ¢od .
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Dalam pemecahan masalah ini, jika siswa memiliki pengalaman, maka
pertanyaan ini mepakan soalrutin baginya. Namun, ketika siswa tidak
berpengalaman, pertanyaan di atas menjadi masalah.

B. Pemecahan Masalah

Menurut Dahar(1989) pemecahan masalah adalah tkemamanusia
yang menggabungkan konsep datoranyang telah dipelajari sebelumnya
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dengan baik
diharapkan terwujud dalam kemampuannya dalam memecahkan mesalah
dunia nyata setelah menyelesaikan penduikorma)l karena pemecahan
masalah dalam matematika merupakan kemampuan kognitif mendasar yang
dapat dilatih dan ditumbuhkan dalam diri siswa.

Tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah hampir secara
universal diakui sebagai kemampuan memecahkaalatmatematikaal ini
sesuai dengan pernyatddational Council of Teachers of Mathemat{@)00)
bahwa pemecahan masalatemiliki peran ganda dalam kurikulum sekolah,
yaitu sebagai sarana atau alat mendasar untuk mempelajari matematika dan
sebagai tujuan utama dalam pembelajaran matematidatersebut diperkuat
dengan pendapat Schunk (2012) yarenpgatakan bahwa salah satu jenis proses
kognitif yang paling penting dan sering terjadi dalam pembelajaran adalah
pemecahan masalah. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa masalah
rekorstruksi merupakan salah satu aspek terpenting dari proses kognitif dalam
penbelajaran. Dalam hal ini, pemecahan masalah sangat penting dalam aspek

kognitif dalampembelajaramatematika.
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu ranah berpikir
tingkat tinggi. Menurut Surya (2013) kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuaiswa dalam memahami meealmelalui identifikasi
unsurunsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan wmssur yang
dibutuhkan, penciptaan atau pengembangan strategi pemecahan dan
representasi (dengan simbol, gambar, grafikel diagranmodel, dll), pilihan
atau penerapanrategi untuk mendapatkan solusi, dan memeriksa keakuratan
solusi dan menafsirkannya.

Pemecahan masalah dapat dianalisis dansudilisaskan dengan
beberapdahapanPolya(1973)menyatakan bahwa proses pemecahasalah
memiliki empat tahapn yaitu (1) understanding the problenfmemahami
masalaly (2) devising a plan(merancang rencana penyelesgigB) carrying
out the plan (melaksanakan rencana penyelesaia(®) looking back
(memeriksa kembdli Dengan mengikuti empatahapanini, siswa harus
mampu memecdan masalah dengan cara yang koheren danterstruktur. Untuk
menbantu siswa memecakan masalah, peneliti mgembangkanndikator

untuksetiap tahapan pemecahan masalah berdadad@aiolya.



Tabel 21 Indikator

2C

Pemecahan Masalah Polya

Aspek Pemecahan
Masalah

Indikator

Memahami Masalah

Siswa dapat memberi penjelasan mas:
yang ditemukan pada soal setelah memkt
soal

Siswa dapat menyebutkan apa ys
diketahui dan ditanyakan pada soal
Siswa dapat menjabarkan pernyataan
data yang diperoleh dari soal

Siswa dapat memberikan alasan
penjelasan yang mendukung data Vi
dijabarkan

(n

Q)

Menyusun Rencana 2.

Siswa dapat membuat perkiraan jawal
sertaproses solusi

Siswa dapat menggunakan cara atau |
serta hubungan dalam menganali
kesulitan yang dihadapi

Siswa dapat menentukan strategi atau
yang tepat untuk penyelesaian masalah

2. Siswa dapat menyusun serta men(
Melaksanakan perkiraam dari jawaban yang tela
Rencana direncanakan

3. Siswa dapat menggunakan data Vi
mendukung serta mengoperasikannya de

penyelesaian masalah
1. Siswa dapat meninjau kembali pros

penyelesaian masalah
2. Siswa dapat mengecek kelengkapan

pemecahan masalah
3. Siswa dapat mengecek hasil dari pemece

masalah

Memeriksa Kembali 4. Siswa dapat memberi pendapat terha

jawaban yang ditulisnya

Siswa dapat mengecek kembali lagi apa
terdapat cara lain yang bida digunakan ur
memecahkan masalah yang sama
Siswa dapat menarik sebuah kesimpul
yang valid

SumberAnwar & Amin (2013)
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Berdasarkan pada penjelasan di atas, yang dimaksud pemecahan
masalah dalam penelitian ini adalk@mampuan kognitif mendasar yang dapat
dilatih dan ditumbuhkan dalam diri siswserta menjadisalah satu aspek
terpenting dalam belajar matematgkansebagai alat untuk belajar matematika.
Yang mangemecahan masalahi merujuk pada teori Polya.

C. Bangun Ruang

Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik
titik yang tefetakpada seluruh permukaan bangun ters¢bubharjana, 2008)

Ada berbagai jenis bangun ruanBerdasarkan bentuknya, bangun ruang
dibedakamenjadi dua, yaitu bangun ruang sisi datardan sisi lengkung. Bangun
ruang sisi datar meliputhalok, kubuslimas dan prisma Sedangkan bangun
ruang sisi lengkung melipuerucut tabung dan bola(Tim Gakko Tosho,
2021) Pada penelitian ini materi bangun ruang yang digunakan peneliti
berfokus pada bangun ruang sisi datar.

1. Kubus

a. Pengertian Kubus

H G
E F
D C
A B
Gambar 22 Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar

yangmasingmasing berbentuk persegi yang kongruen
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b. Unsurunsur kubus

1) Sisi
Pada gambar 2.3 Kubus mempunyai 6 sisi yaitu sisi bidang ABCD,
ADEH, BACD, BCGF, CDGH, dan EFGH.

2) Rusuk
Rusuk suatu bangun ruang adalah perpotongan dua sisi bangun
kubus mempunyal 2 rusuktegak. Lihat gambar 2 yaitu garis AE,
BF, CG, DH, rusuk pada bidang alas ya#B, CD, AD, BC, dan
rusuk pada bidang atdsF, GH, EH, FG.

3) Diagonal sisi
adalah ruas gariyang menghubungkan dua titik sudut yang tidak
dihubungkan rusuk pada sebuzmgun datar. Diagonal sisi adalah
yang terletak pada bidang sikiubus memiliki 12 diagonal sisi yaitu
AF, BE, BG, AH, DE, CH, DG, AC, BD, HF, EG, dan CF.

4) Diagonal ruang
Diagonal yang terletak di dalam ruang merupakan diagonal ruang.
Kubus memiliki4 diagonal ruangaitu AG, BH, CE,dan DF dengan
ukuran diagonal ruangnya adalaho.

5) Bidang diagonal
Bidang diagonal adalah bidang yang menghubungkan Jnusulk
yang berhadapan, sejajar dan tidak terletak pada satu sisi suatu
bangun ruang. Kubus emiliki 4 bidang diagonalaitu bidang

ABGH, ADGF, CDEF, dan BCHHEenganuias bidang diagonalnya

adalah Wc.
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6) Titik sudut
Pada gambar 2.3 yang termasuk titik sudut kaoledah titik A, B,
C,D,E, F, G,danH.
c. Jaringjaring kubus
Jaringjaring kubus merupakan rangkaian enam persegi yang
apabila dilipatlipat menurut garis persekutuan dua persegi dapat

membentuk kubus.

Gambar 2.3 Jaring-jaring Kubus
d. Luas permukaan kubus

Kubus merupakan balok yang rusuwsuknya sama panjang yaitu
n a o i
Luas seluruh permukaan kubus:
06 @i i
Kubus memiliki 6 bidang sisi, sehingga
D6 @iQi ao WodEo fp i | ataup
e. Volume kubus
Gambar 2.3 memperlihatkan sebuah kubus yang panjang, lebar, dan
tingginya sama, yaitu s.

Volume kubus =t 6 @it WD Q¢ "QQQ
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Luasalas=i i

Karenad i, maka

Wé 0 6AKXO6 1 [ i ataui
2. Balok

a. Pengertian balok

Gambar 24 Balok

Balok adalah sebuah bangwrang yanglibatasi oleh bidang datar

yang masingnasing berbeik persegi panjang.

b. Unsurunsur balok

1) Sisi
Balok memiliki 6 sisi berhadapamlengarbentuk dan ukuran yang
samayaitu ABEF=CDGH, ADHE=BCGF, dan ABCD=EFGH.

2) Rusuk
Balok nmemiliki 12 rusukyaitudo § 6 Q0 Q6 g6 " "@ Q00
0"00"0'0°Cdan"0'0

3) Diagonal sisi
Balok memiliki 12 diagonal sisi, lihat hambar 2.5 yaitu AF, EB, HC,
DG, BG, CF, AH, DE, AC, BD, EG, dan HF.

4) Diagonal ruang
Pada gambar 2.5 balokemiliki 4 diagonal ruangaitu AG, BH,

CE, dan DF.
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5) Bidang diagonal
Balok nmemiliki 4 bidang diagonal yaitu bidangDFG, BCHE,
ABGH, danCDEF.

6) Titik sudut
Titik sudut balok yaitu titikA, B, C, D, E, F, G, dan H.

c. Jaringjaring balok

Gambar 25 Jaring-jaring Balok
d. Luas permukaan balok
Luasseluruh sisi balok atau luas permukaan balok:
0 a6 @iQbEI a6 HITRARE G&a d ©INR A K
¢ n a ¢ ao ¢ n o
¢gnacgaogno
¢naaono
e. Volume balok
Gambar 2.6 memperlihatkarsebuah ballok dengan ukuran
Nt QOHNQ DO A dan 6 Q¢ "Q®QAlas balok berbentuk
berbentuk persegi panjang sehinggd 6 @i @i & £ Q&
Sehingga,

WE A GG £ GO dbia b QE "QQQ
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00 wiawin a
Y'Q¢ "Q'Q'thaka
WE & O 10 & o
3. Limas
a. Pengertian limas
Limas adalah bangun ruang yang memiliki sisi atau bidang samping
berbentuk segitiga dan memiliki puncak. Limas mempunyai nama
sesuai dengan bentallasannyamisal segitiga maka namanya adalah
limas segitiga Alas limas boleh berbentuk apa saja yang pgrsisi

dari setiap alas limas berupa bangun ruang yang mempunyai garis lurus

>
> b

Gambar 2.6 Macam-macam Limas

b. Unsurunsur limas

1) Sisi

Gambar 2.7 Limas
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Perhatikan gambar limas ditas, dari gambar tersebut, terlihat
bahwa setiap limas memiliki sisi samping yang berbentuk segitiga.
Padalimas segi empat ABCD.T, sssi yang terbentuk adalah sisi
ABCD(sisi alas), ABT(sisi depan), DCT (sisi belakang), BCT (sisi
samping kiri), dan ®T (sisi samping kanan).

Perhatikan uraian berikut ini:

a) Limassegitiga memiliki 4 sisi

b) Limas segi empat memiliki 5 sisi

c) Limas segi lima memiliki 6 sisi, dan

d) Limas segi enam memiliki 7 sisi

Jadi untuk mencari banyaknya sisi limas bisa menggunakan rumus
€ p, dimana adalah jumlah sisi alas limas.

Rusuk

Perhatikan kembali limas segi empat ABCD.T pada gambar 2.8.
limas tersebut memiliki 4 rusuk alas dan 4 rusuk tegak. Rusuk
alasnya adalah AB, BC, CD, dan DA. Adapun rusuk tegaknya
adalah AT, BT, CT, dan DT.dPhatikan uraian berikut ini:

a) Limas segitiga memiliki 6 rusuk

b) Limas segi empat memiliki 8 rusuk

c) Limas segi lima memiliki 10 rusuk

d) Limas segi enam memiliki 12 rusuk

Kesimpulannya, untuk mencari banyaknya rusuk limas bisa

menggunakamumuscé, dimanae adalah jumlah sisi alas limas.
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3) Diagonal sisi
Padalimas sebenarnya juga memiliki diagonal bidang atau diagonal
sisi yang jumlahnya tergantung dari jenis limasnya. Misalnya limas
segi empat maka hanya memiliki 2 diagonal bidang atau pada limas
segi lima memiliki5 diagonal bidang.

4) Titik sudut
Jumlah itik sudut suatu limas sangat bergantung pada bentuk
alasnya. Setiap limas memiliki titik puncak (titik yang terletak pada
atas). Perhatikan uraian berikut ini:
a) Limas segitiga memiliki 4 titik sudut
b) Limas segi empat memiliki 5 titik sudut
c) Limas segi lima ramiliki 6 titik sudut
d) Limas segi enam memilikr titik sudut
Jadi untuk mencari banyaknya titik sudut limas bisa menggunakan
rumus¢ p, dimana adalah jumlah sisi alas limas.

c. Jaringjaring limas

Jaringjaring limas adalah sebuah bangun datar yapgbila

dikaitkan membentuk sebuah bangun ruang limas.

1) Limas segitiga

T

Gambar 2.8 Jaring-jaring Limas segitiga
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2) Limas segi empat

A AN
‘ <>
| \/

Gambar 2.9 Jaring-jaring Limas Segi empat

3) Limas segi lima

Gambar 2.10Jaring-jaring Limas Segi lima
d. Luas permukaan limas

Rumus luas permukaan limas bermagaatam sesuai dengan
bentukalasnya, secara umum luas permukaan limas adalah
00®idowWawiQo aaud @ih WADQ
Jika alasnya
1) Segitiga
00iDoWawioc 6 dIOD WAOTQ
atau
boniZ o6 o 2 o oo
S S
2) Segiempat
DO6MIDO6WIRIT aodid WQAHTQ

atau
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Dodin & 1

N |

3) Segilima

D6GIDO®Aa®iv a6 dI WAHQ

atau

|
Es
o

06 wWibw v

4) Segienam

0D6GIDO@aDie a6dIN WQAHQ

atau

s
o-
o
c
o
S

e. Volume limas

Rumus volume limas bermacamacam sesuai dengan benty&n

secara umum rumus limas adalah

w p a0 @i wb Qs QQQ

Jika alasnya:
1) Segitiga
0 cog ® O
2) Segi empat
baon a

3) Segilima
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4) Segi enam

4. Prisma
a. Pengertian prisma
Prisma adalah bangun ruang yang punya bidang alas dan bidang atas
sejajar serta kongruen. Penamaan prisma sesuai bentuk alasnya. Misal,

alas dan atapnyzerbentuksegitiga, maka namanya prisma segi tiga.

Gambar 2.11 Macam-macam Prisma
b. Unsurunsur prisma

1) Sisi

Gambar 2.12 Prisma Segitiga
Gambar diatas merupakan prisma segitiga, sisi prisma adalah
bidang yang membatasi prisma. Dimana alas dan tutup prisma
memiliki bentuk yang kongruen sedangkan sisi tegaknya berbentuk
segi empat karena prisma bermagaacam namanya sesuai
dengan bentuk alasnya, makatuk mengetahui jumlah sisi prisma

bisa menggunakan rumués ¢, dimana¢ adalah banyaknya segi
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alas prisma. Misalnya jumlah sisi pada prisma segitiga ABC.DEF
maka jumlah sisinya adalah ¢ v, dimana ke lima sisi tersebut
adalah ABC, DEF, ABD, ABDEACDF, dan BCEF.
Rusuk
Untuk mengetahui jumlah rusuk prisma bisa menggunakan rumus
QoA i 6 Q) o, untukt adalah jumlah segi alas prisma.
Misal prisma segitiga maka jumlah rusuknya adalahoc
yaitu AB, AC, AD, BE, DE, EF, DF, dan CF.
Diaganal sisi
Banyaknya diagonal sisi pada prisma dapat menggunakan rumus
€ € p,dimana merupakan jumlah segi alas pada prisma.
a) Prisma segitiga

Banyaknya diagonal sisi padaisma segitiga amlah ¢ €

p G©0 p @
b) Prisma segi lima

Banyaknya diagonal sisi pada prisma segi empat adatah

p vv p QCm
c) Prisma segi enam

Banyaknya diagonal sisi pada prisma segi enam adakh

P ®9 p oOom
Diagonal ruang
Banyaknya diagonal ruang pada prisma dapat dicari dengan

menggunakan rumus ¢ o .
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a) Prisma segitiga
Banyaknya diagonal ruang pada prisma segitiga adakh
o 00 o T Jadi pada prisma segitiga tidak memiliki
diagonal ruang.

b) Prisma segi lima
Banyaknya diagonal ruang pada prisma segi lima adakah
0 ULUL o p Jadi pada prisma segi lima memiliki 10
diagonal ruang.

c) Prisma segi enam
Banyaknya diagonal ruang pada prisma segi enam agladah
o @@ o p PJadi pada prisma segi enam memillg
diagonal ruang.

5) Titik sudut

Untuk mengetahui banyaknya titik sudut pada prisma dapat dihitung

melalui rumus: Qo6 ¢'QoQd ©Q 6 §¢, untuké adalah jumlah

segi alas prisma.

c. Jaringjaring prisma
Jaringjaring prisma adalah bentaisli dari bangun ruang yang telah

dilakukan pembelahan.

L

Gambar 2.13 Jaring-jaring Prisma
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d. Luas permukaan prisma
Luas permukaan prisma adalah jumlah semua luas sisi prisma.
00 @O QOME &6 did i QQ& Qi dd BANE "QQQ
e. Volume prisma
Volume prisma adalah hasil kali antara luas alas dan tingginya.
WE a0 Ao @id io Qe "QQQ
D. Integrasi Nilai Islam

Secaraetimologi, kata integrasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
Ai nt e gang beeadi menyatukan bagibagian individu menjadi satu
kesatuarfEsha, 2009)Sejalan dengan hal tersebkafa integrasdalam Kamus
Besar Bahasldonesia merupakampaya untuk meghubundsan dua hal atau
lebih menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Integrasi secara umum
dapat diartikan sebagai penyatuan atau memaddkiansuatukesatuan yang
utuh. Integrasi yang tarah bukan sekedar perpaduan antara pengetahuan
umum dan agama atguengajarannormanorma agama, melainkan upaya
mempertemukacara pandang, cara berpikir dan bertindak antara Barat dengan
Islam.

Integrasi matematika dan agama bukanlah Islamisasi makemati
Pengintegrasian ini tidak dimaksudkan untuk ongtegkan matematika Islami,
tetapi untuk menjadikan umat beragama lebih beragama melalui matematika.
Secara khusus, bukan Islamisasi matematii@ainkanlslamisasi manusia dan
lingkungannya melalui mateatika (Abdussakir & Rosimanidar, 2017)
Integrasi matematika dan agama, selain untuk menyeimbangkan sisi irgkelektu

dan spiritual bagi umat Islam, juga berfungsi untuk memperingati kejayaan



Islam pada Abad Pertengahan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, juga

para matematikawan Muslim sepertii&hawarizmi, Ibnu Haytham, ABiruni,

Al-Tusi (Mohamed, 2001) yang merupakan pemuka agama dan

matematikaan

Denganberbagai strategi pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan
pengajaran nilanilai Islam (Kumaryono & Maharani, 20174Jan diterapkan
dalam pembelajaran matematika, nildai Islam ini dapat diintegrasikan ke
dalam proses pembelajaran sehingg@mungkinkan pembelajaran yang
benuansaSelan itu, nilai-nilai keislaman tersebut juga dapatmpengaruhi

mata pelajaran matematikepertimateri atau contoh so#lyat-ayat AFQu r 6 a n

dan Hadis yang berkaitadisisipkan ke dalam setiapateri yang disajikan

selain untuk memperoleh pengetahuan di bidangtemmatika juga
memungkinkarsiswa untuk berhubungan dengan milgai. MenurutSalafudin

(2015) nilai-nilai Islam yangterkandungdalam objekmnatematikaantara lain

1. Nilai akidah nilai-nilai yang berkaitan dengdralthal yangharusdiyakini
kebenarannya oleh hati, menenangkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang
tidak bercampur dengan keraguan.

2. Ni | ai , gilgi éerkaitfalanthidup yang disyariatkan oleh AllaBBWT,
sebagai pedoman menjalani kehidupan di duntak menujukehidupardi
akhirat, diantaranya nilai Ibadah,Muamalalh Munakahat, Jinayat, dan
Siyasah.

3. Nilai akhlak nilai yang berkaitan dengandhdisi jiwa manusia yang
mendorongnyantukmelakukan perbuatan tanpa dilakukan terlebih dahulu

melalui pemikiran dan pertimbangaantara lain: akhlak terhadap Allah
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SWT, akhlak terhadap orang lain, akhlak terhadap tumbuhan, hewan, dan

lainnya (lingkungan).
E. Bangun Ruang Terintegrasi Dengan Nilai Islam

Pada penelitian ini peneliti mengintegrasikan materi bangun ruang

dengamnilai Islam. Berikut ini adalah contoh soal bangun ruang terintegrasi
dengan nilai Islam disertai penyelesaiannya menggunakan pemecahan masalah
berdasarkan teori Polymda Tabel 2.2
Contoh:
Sebuah atapsramama 6 h aHikmah berbentuk prisma dengan alaersegi
panjang yang memiliki perbandingan ukuran panjang serta lebadaja 3:2
PakFaisalingin bersedekah agar alas atspamatersebut bisa diplafon. Jika
tinggi atapasramaadalahurutan Asmaul Husna yang berarti Yang Maha
Merajai (dalam meterdan volume atamsramaadalah288 & . Tentukan
ukuran panjang dan lebar atagramatersebut aggpak Faisalmembeli plafon
sesuai ukuran yang tepat!

Tabel 22 Penyelesaian Masalah Bangun Ruang Terintegrasi Dengan Islam
Berdasarkan Teori Polya

Tahapan Pemecahan Alternatif Jawaban

Masalah

Diketahui:

- Sebuah atapsramama 0 h aHikmahl|
. berbentuk prisma dengan alas pers
Memahami Masalah _
panjang

- Perbandingan ukuran panjang s¢g

lebarnyaadaldn 3 : 2
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- Tinggi atap asrama adalah urutan
Asmaul Husna yang berarti Yang Ma
Merajai (dalam meter)

- Volume atapasramaadalah288 &

Ditanya:
Tentukan ukuran panjang dan lebar 4
asramatersebut agampak Faisal membeli

plafon sesuai ukuran yang tepat

Menyusun Rencana

Penyelesaian:

- Perbandingan ukuran panjang sq
lebar alas atapadalah 3 : 2 ocuw
(dimisalkan dengan y)

- Tinggi atap asrama adalah urut
Asmaul Husna yang berarti Yang Ma
Merajai = Al-Malik = ke-3 = 3 meter

Melaksanakan Rencana

- Menentukan panjang dan lebar atap

Volume atap asranma Luas alas tinggi
cyd e QD@0 QE QY
(UL ow Cw oa
CYd e oa

O P —

pw W @

,

pPa
I7IPq'1
1A
Maka diperoleh,
- Panjangatap ow o TA pcc@
- Lebaratap c¢cw ¢ Ta Ya

ee g &

MemeriksaKembali

Jadi, plafon yang akan dibeli pak Faig

memiliki ukuran panjand.2 mdan leba8 m.
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F. Kemampuan Metakognitif

Secara terminologis, metakognitif berasal dari dua,kat@i t u A met a o
dan Akognisio. Awal an kaiteatkdalmmtara 0 Yy ang
dasarnyadengan kata metafisika dan metamemorigtapi seperti yang
ditekankan oleh Lawso(Sumampouw, 2011l a hwa kat a f@Amet ao d
untuk meeflekskan proses kognitif. Sedangkan kata kognitif diartikan sebagai
proses mental yang lebih tinggi seperti kecerdasan, penalaran, kreatayas,
ingat, pemecahan masalah, dan mem@reh karena itumetakognitif dapat
diartikansebagakontrol kognitif.

Metakognisi adalahistilah yang diperkenalkan oleh John H. Flavell
pada tahun 1976 dan didefinisikan sebagai berpikir tentang berpikir. Menurut
Livingston(1997) mendefinisikan metakognisi sebaganking about thinking
atau berpikir tentang berpikir. Menurutnya, metakognisi adalah kemampuan
berpikir, dimana yang menjadi objelemikiramya adalah proses yang
berlangsungdalam dirinya sendiri. Sedangkan menurltesmita (2017)
menggun&an istilah thinking atau pikiranmemiliki arti yang sama dengan
kognisi, yang mencakup berbagai aktivitias mental seperti penalaran,
pemecahan masalah, pembentukan konsep, dan sebagainya. Ratzkardi
bahwa metakognitif adalah kemampuan untuk mengetadgaimangoroses
berpikir itu, dan pengetahuan tentargpgala sesuatlperkat itu seseorang
mampu secara sadar meagahkandan mengndalikan proses berpikirnya
dalam senuaaktivitas kognitif.

Menurut Favell (Livingston, 1997) metakognisi terdiri dari

pengetahuan metakognitifmetacognitive knowledgedan pengalaman
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metakognitif(metacognitive experiencedfengetahuan metakognitif nggcu
pada pengetahuan yang diperolebesmng tentang proses kognitinyang
digunakan untuk mengontrol proses kognitif itu sendifengetahuan
metakognisi melibatkan usaha monitgridan refleksi pada pikiran seseorang
termasuk pengetahuan faktusgperti bagaimana strategi yang harus dihadapi
untuk melaksanakan suatu tugas dalam memecahkan persoalan, kapan dan
mengapa strategi itu harus dilakukan, dan sebagaiSementara itu,
pengalaman metakognitimerupakankomponen yangnempengaruhproses
yang dgun&an untuk mengontrobktivitas kognitif dan tujuan kognitif.
Menurut Brown(Flavell, 1979)pengalaman metakognitif tersebut meliputi
strategistrategi metakognitif,dimana strategi metakognitiadalah proses
berurutan yang digunakateh individu untuk mergndalikanaktivitas kognitif
mereka sendirdan memastikan bahwa tujuan kognitifereka érpenuhi.
Dengan kata lain, pengalaman metakognitif adalah perencameaantauan
dan evaluasi terhadap aktivitas kognitif.

Hubungan metakognitif dalam pembelajaran matemabkgperan
dalam membantu siswememecahkanmasalah yang dihadapia Menurut
Schoenfeld (1992) terdapat 3 aspek mdiagnisi dalam pembelajaran
matematika, yaitu: (1) Keyakinan dan intuiseliefs and intuition) memiliki
ide-ide tentang matematika yangpetiu untuk menecatkan matematikadan
bagaimana id&de tersebut membentuk cararauntukpenyelesaiamtmasalah
(2) Mengetahuproses berpikirnya, dalam hal ini bagaimananggambarkan
pemikirannya secara tepat. Di sinipdillkan pemahaman tentang apa yang

diketahuidan bagaimana rakukan suatu tugas tertent{8) Kesadaran diri
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(self awarenessatau pengaturan difself regulation) bagaimana mengontrol
apa yang telah dilakukan, masalbayang telah diselesaikadan bagaimana
seseorang menggunakan hasil pengamatan untuk menyatesadisalahnya.

Sedangkan Schraw, G. & Dennison(1994) menyatakan ada
hakikatnya, metakognisi melibatkan dua tingkat berpikir secara bersamaan
yaitu pemikiran/pembelajaran siswa tentang isi mata pelajaran tertentu, dan
pemikiran siswa tentang pembelajarannya sendiri. Siswa, mempraktikkan
metakognisi, bertanya pada dirinya sendiBagaimana saya bisa berpilir?
atau fSeberapa jauh saya dalam proseslajard , fApakah saya
mempelajarimemahami topik imi?, fiBagaimana saya bisa belajar lebih
efektif0 Kedua leveltersebut merupakapengetahuan dan regulasi. Siswa
yang memiliki kesadaran metakognitif menampilkan kesadaranbdmiva
mereka tahu strategian kondisi belajar apa yang paling cocok untuk mereka.
Pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional diperlukan untuk
mengembangkan pengetahuan konseptBatlangkaRRegulasi mengacu pada
pengetahuan siswa tentang penerapan strategi dan kemanmpukmemantau
keefektifan strategi mereka. Ketika siswa secara {@ergerus beradaptasi,
mengembangkan, dan memantau strategi pembelajaran mereka berdasarkan
kesadaran diri mereka yang tumbubh.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menggunakgoken
dan indikator kemampuan metakognitif berdasarkan t&ehraw, G. &
Dennison (1994) untuk digunakan sebagai acuan anghkéetacognitive

Awareness InventorfMAI) sebagai berikut.
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Tabel 23 Komponen danindikator Kemampuan Metakognitif

Komponen
M etakognitif

Sub Komponen
M etakognitif

Indikator

Pengetahuan
deklaratif

. Siswa  dapat

. Mengetahui pngetahuan faktuz

yang siswa perligian sebelunr
mampu berproses  atau
menggunakan pemikiran Kriti
terkait dengan materi
pembelajaran

. Mengetahui tentangnformasi

dalam materi pembelajaran

. Memiliki pengetahuan tentar

keterampilan, kecerdaan, dan
kemampuan seseorang seba
siswa

memperole
pengetahuan melalui (dat
presentasi, demonstrasi, d
diskusi

Pengetahuan
metakognitif

Pengetahuan
prosedural

. Mengetahui

. Siswa  dapat

. Menerafgan pengetahuan untt

menyelesaikan suatyrosedur
atau proseslalam pembelajarar
bagaimana
mengimplementakan prosedul
(misalnya strategilpelajar

. Menuntut siswa mengetahl

proses dan juga kapan
menerapkan  proses  dale
berbagai situasi

memperole
(melalui)
pembelajare
pemecahe

pengetahuan dari
penemuan,
kooperatif, dan
masalah

Pengetahuan
kondisional

. Menerapkan

. Siswa  dapat

. Mengetahukapan dan mengap

menggunakan
pembelajaran

prosed

pengetahuat
deklaratif dan prosedural
emperoleh
pengetahuan dari (melalui
simulasi
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. Merencanakan

2. Menentukan tujuan

Planning
3. Mengalokasikan sumber bahat
terutama untuk belajar
. Mengurutkanketerampilanatau
strategficara yang digunakar
untuk memproses informa:
Manajemen secara lebih efisien (misalny:
informasi mengprganisasikan
menggabungkan
Regulasi menyimpulkan memfokuskan
metakognitif atau menentukan prioritas
. Menilai strategi belajal
Monitoring seseorang yang seda
digunakan
Debugging . Menggunakan strategi/cal
Strategies untuk memperbaiki kesalahan
(Prosedur pemahaman atau peroleh
penghapusgn dalam menyelesaikan masalar
Evaluation . Menganalisis perolehan d:
(Penilaian) efektivitas strategi pada akh

kegiatan belajar

Kemampuan metakognitif dalam penelitian ini adag@ngetahuan

mengontrol proseberpikir itu sendiri.
G. Perspektif Teori dalam Islam
Metakognitif adalahkemampuantentang berpikir seseorang tentang

pemikirannya sendiri Dalam konteks Islam,Al-Qu r 6 a n

yang diperoleh seseorang tentang prdsapikir dan yang digunakan untuk

mendefinisikan metakognitif dalasurat AlHasyr ayat 18 yang berbunyi:

secar a

e k ¢



43

Artinya: A Ha i  -orang ywagg beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwdiekepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahuli apa yang kamu kerjakan. o

Ayat ini menelaskanperintah Allahkepada semua orarygng beriman
kepadanya untuknelakukan introspeksi diriDengan memperhatikadan
memikirkan apa yantelahdilakukan seseorang untuk melakukan introspeksi
diri. Hal ini juga berlaku dalam konteks berpikir. Sama seperti definisi
metakognitif yang menyatakan bahwa untuk memahami sesk#tuharus
mampu merefleksikandan menai cara berpikir kitaagar dapamemahami
suatuhal

Solusi dari setiap masalah, termasuk yang dihadapi siswa selama proses
pembelajaran, telatijelaskandalam AlQ u r 6Saperti yandAllah jelaskan
dalam AlQur 6 an b ahwas ann gkansellu bdalkemundahar; a mi n
dibalik kesusahanSebagaimana firmahya dalam AI-Qur 6 an -sur at A

Insyirah ayat % yang berbunyi:

Artinya: AMaka sesungguhnya ber sama
Sesungguhnya bersama kesulitan kda mudahan. o

Ayat 5 dan &urah Alinsyirahmerjelaskan bahwa setiap kesulitan pasti
akan disertai atau disusul oleh kemudahan selamdividu yang
menghadapinya termotivasi untuk mengatasii8f@hab, 2002)Dalam hal ini
dijelaskan bawa dalam menyelesaikan suatu masalah, pasti akan menemukan

jawaban atau jalan keluarnya.



44

H. Kerangka Teoritis

Dalam pembelajaran  matematika membutuhkan kemampuan
metakognitif yang kuatSelain ity kemampuan metakognitjfiga diperlukan
dalam menyelesaikan masalah matemat@&ah satu tujuampembelajaran
matematika adalah untuk memecahkan masalaAdanya matematika
terintegrasi merupakan salah sakebijakan Kementerian Agam@una
menekankan keterampilan berpikir tingkat ting¢au higher order thinking
skills (HOTS) dan terintegrasi dengan nifdiai keislaman dalam
pembelajaran. Angket Metacognitive Awareness InventorfMAIl) akan
digunakardalam penelitian ini untuk menildemampuan metakognitif siswa
Prosegpemecahan masalgiang dilakukarsiswaakan danalisismenggunakan
indikator pemecahan masalbdlerdasarkan teoRolyg yangditeragkandalam
upayamengevaluaskemampuarsiswa dalanpemecahan masalakemudian
wawancara dilakukanntuk menghasilkan gambaran propesnecahanJntuk

lebih jelasnya, lihabaganberikut:
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Pembelajaran Matematika dengan soal terinteg

Siswa belummampumenyelesaikan masalah dengan b
|

Perbedaan cara berpikir siswa dalam menyelesaikan soal maten

I
Angket Metacognitive Awareness InventqiViAl)

v ' !

Siswakategori Siswa kategori Siswakategori
tinggi sedang rendah
Tes
Keterangan:
Indikator — :Berhubungan
kemampuan
pemecahan masala > :Berpengaruh
Polya [ : Konteks yang diteliti
(O : Hasil yang diteliti
Wawancara

Deskripsi kemampuan pemecahan masa
berdasarkan teori Polya pada materi banc
ruang terintegrasi dengan nilai Islam
ditinjau dari kemampuan metakognitif
siswa kategoriinggi, sedang, dan rendar

Gambar 2.14 Bagan Kerangka Teoritis



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini.
Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami, menilai, dan
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya
pada materi bangun ruang terintegrasi dengan nilai Islam ditinjau dari
kemampuan metakognitif siswa. Sedangkan penelitian deskriptif akan menjadi
jenis penelitian yang digunakan. Penelitian deskriptif ini menggunakan data
dari angket, testertulis yang dibenikkepada siswa, dan hasil wawancara untuk
mencoba menjelaskan realitas secara ilmiah. Peneliti menggunakan jenis
deskriptif karena akan melakukan penelitian mendalam uméud eskripsikan
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya pada mateni ban
ruang terintegrasi dengan nilai Islam ditinjau dari kemampuan
metakognitifsiswa.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Negeri 3 Ngawi yang terletak
di Jalan Kenari No. 38, Balong BardDesa Beran, Kecamatan Ngawi,
Kabupaten Ngawi, Jawa Timutokasi penelitian ini dipilih karena siswa
belum mampu menyelesaikan masalah matematika terintegrasi dengan baik
serta salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yaitu kemampuan metakogrsiswa. Selain itu, peneliti

sudahpernah melakukan observasi lapangan sebelumnya.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang
menjadiinstrumenutama adalah manusiartinya melibatkan penelisendiri
sebagai instrumen(Creswell, 2016) dengan memperhatikan kemampuan
peneliti dalam hal bertanya, melacaknengamati, memahami dan
mengabstraksikan sebagai alat penting yadgk dapat diganti dengan cara
lain. Kehadirarpeneliti sebagai instrumen utama dalam penelitiamamiliki
peranan aktif dalam membuadtrategi penelitian, mengumpulkan data,
menganalisis data, danenarik kesimpulan dartemuananalisis yang telah
dilakukan
D. Subjek Penelitian

Peneliti menganalisis32 siswa kelas VII C MTs Negeri 3 Ngawi
dengarrincian 13 siswa lakilaki dan19 siswa peempuan.Untuk mengetahui
kemampuan metakognitifubjek penelitian diberikan angket Metacognitive
Awareness InvetoryMAI). Berdasarkan hasil skor angk®&tetacognitive
Awareness InvetorfMAI) menggunakan perhitungan skor pada Tabel 3.3,
sswa dibagi menjadi tiga kelompok sesuai dengabtegorikemampuannya,
yaitu siswa berkemampuan tinggjswa berkemampuan sedang, d&swa
berkemampuan rendaMasingmasing kategori kemampuanterdiri dari 3
siswa Kemudian siswa yang terpilih pada tiap kategori kemampuan
metakognitifakan menyelesaikan soal tes secara mandiri dalam lembar jawaban
dan dilanjutkan dengan kegiatan wawaaca

AngketMetacognitive Awareness InvetgiMALl) ini merupakanadopsi

berdasarkan angk&chraw, G. & Dennison (1994%ebelum diujikan kepada
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siswa, angket terlebih dahulu harus divalidasi. Angket terdiri dari 52 butir
pernyataan positif dengan dua pilihan jawabanabatau salah. Berikut kisi
kisi instrumen angkeVletacognitive Awareness InvetdiMAl).

Tabel 31 Kisi-kisi Angket Metacognitive Awareness InvetorfMAI)

Komponen _
N Sub Komponen Butir Pernyataan
Metakognitif
Pengetahuan deklaratif 5,10, 12, 16, 17, 20, 32, 46
Pengetahuan
N Pengetahuan prosedura 3,14, 27,33
metakognitif
Pengetahuan kondisione 15, 18, 26, 29, 35
Planning 4,6, 8,2223,42, 45
Monitoring 1, 2,11, 21, 28, 3419
Regulasi Manajemen informasi 9, 13, 30, 31, 37, 39, 41, 43, 47, ¢
metakognitif  pebugging Strategies
25, 40, 44, 51, 52
(Prosedur penghapusan
Evaluaton (Penilaian) 7,19, 24, 36, 38, 49

Sumber: Diadopsi daschraw, G. & Dennison, R.S. (1994ssessing metacognitive
awarenessContemporary Educational Psychology, 19, 46%.

Setelah menyusun kikisi angketMetacognitive Awareness Invetory
(MAI), selanjutnya peneliti menetapkan pedoman untuk penilaian dan skoring.
Instrumen ini menggunakan skala Guttman, yang digunakan untuk
mendapat kan jawaban yang tepat dari seb
ATi dako adal ah al taGuttraah yafg digumakanllaam p ad a
penelitian ini, dengan skor tertinggi (jawaban Ya) adalah 1 dan skor terendah

(jawaban Tidak) adalah O.
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Tabel 32 Skoring Angket Metacognitive Awareness InvetoiMAl)

Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Ya 1 0
Tidak 0 1

Sumber:Sugyono, 2012
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul melalui angket, peneliti
menggunakan rumus standar deviasi dan mean.

Rumus mencari standar deviasi:

B "o B "
YO -
v P
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
X = Skor X

N = Jumlahresponden

Rumus Mencari Mean:

. Bw
U -

V]
Keterangan:
M = Mean

B @w= Jumlah dari skeskor yang ada
N = Jumlah total

Dari distribusi skor siswa kemudian mean dan standar deviasinya
dihitung, sehingga skor yang dijadikan batas angka penilaian sesuai. Peneliti
mengategorikan kemampuan metakognitif siswa sebagai berikut.

Tabel 33 Kategori Kemampuan Metakognitif Siswa
Berdasarkan Skor

Interval Kategori

w 0 pYO Tinggi
0 PYO w 0 pYO Sedang
w 0 pYO Rendah

Sumber:Sudijono, 2018
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Klasifikasi kategori siswa berkemampuan metakognitif tinggi, sedang,
dan rendalyangdiperoleh berdasarkgrersentasperhitungarsebagaberikut:

Tabel 34 Klasifikasi Kategori Siswa Berkemampuan Metakognitif

Persentase Nilai Setiap Kategori
Sangat Baik =5
Baik =4
0 6 a'Q6d VM E Cukup Baik = 3

g — < R TP
006 aQVE 00 _
Kurang Baik = 2

Sangat Tidak Baik = 1

Berdasarkan data angket yang telah terkumpul menunjukkan nilai yang
bervariasi. Adapun deskripsi ddamampuan metakognitif siswa MTs Negeri
3 Ngawikelas VII C dapat dilihat pada Tab&l4 sebagai berikut:

Tabel 35 Hasil Angket Metacognitive Awareness InvetoiMAl)
Kelas VII C MTs Negeri 3 Ngawi

Skor Skor
No. Nama Angket Kategori No. Nama Angket Kategori
MAI MAI
1 AMR 23 Rendah 17 FCDP 48 Tinggi
2 ASM 28 Rendah 18 FWR 39 Sedang
3 AYS 49 Tinggi 19 GOP 47 Sedang
4 ANZ 47 Sedang 20 JS 42 Sedang
5 AWN 33 Sedang 21 KFB 44 Sedang
6 ANN 32 Rendah 22 KCNZ 47 Sedang
7 AHH 35 Sedang 23 KYN 45 Sedang
8 ARV 51 Tinggi 24 KAR 45 Sedang
9 BEZ 37 Sedang 25 LM 44 Sedang
10 BFNF 40 Sedang 26 MS 45 Sedang
11 DF 43 Sedang 27 MCP 44 Sedang
12 DFRA 26 Rendah 28 MU 49 Tinggi
13 EAPN 33 Sedang 29 MVHI 48 Tinggi
14 EABY 23 Rendah 30 RAP 40 Sedang
15 FMT 45 Sedang 31 TIM 45 Sedang
16 FBN 33 Sedang 32 ZKK 43 Sedang
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Adapunalur pemilihan subjekenelitiandiuraikan sebagai berikut:

Siswa Kelas VIIC MTs Negeri 3 Ngawi

I

Angket Metacognitive Awareness InvetaiyiAl)

A4

Pengelompokan Subjek Berdasarkan Skor Ang
Metacognitive Awareness InvetdiMAl)

v v

3 Siswa 3 Siswa 3 Siswa

KategoriTinggi KategoriSedang KategoriRendah

Keterangan:

|:| : Uraian kegiatan

— : Alur kegiatan

C] : Hasil yang diperoleh

Gambar 3.1 Bagan Alur Pemilihan Subjek Penelitian

E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian inipeneliti mengumpulkan informagéntangoroses
kemampuan metakognitif siswdengan menggunakaangketMetacognitive
Awareness InvetoryMAI), lembar soal penyelesaiarmasalahbangun ruang
terintegrasi dengan nilai Islardanhasil wawancara mendaladiengarsubjek
selamamengerjakan soal. 8®ntara itusumber data penelitian, yaitu orang
orang, peristiwgeristiwva dan dokumedokumen yang dianggap penting,

yaitu primer dan sekundévioleong, 2015)
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumbember data yang diperoleh
langsung dasubjekpenelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau
informasilangsung dengan menggunakan instriinstrumen yang telah
ditetapkanDalam penelitianini data primer diperoleh melalui wawancara
dan observasiengamguru matematika MTs Negeri 3 Ngawi daswa yang
terpilih menjadi subjek penelitian
2. Sumber Data Sekunder
Sumberdata sekundemerupakan data yang telah tersedia dalam
berbagai Umumnya berupa bukti, catatan atau laporan hisy@iggytelah
tersusun dalararsip (data dokumenter) yang dipublikasilkdam yang tidak
dipublikasikan.Dalam penelitian ini data sekundddapat dafMTs Negeri
3 Ngawiatau pihalpihak yangoerkaitan dengan penelitian ini.
F. Instrumen Penelitian
Terdapat dua jenis instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pensditidiri Peneliti dalam
penelitian kualitatif harus terlibat dalam pengalaman yang berkelanjutan dan
terus menerus dengan partisig@neswell, 2016)Peneliti berpartisipasi penuh
dalampenelitian inisebagai pengamabedangkan instrumen pendukung yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Tes
Lembar tes dalam penelitian ini berueapemecahan masalgiang

mengembangkan prosksmampuarpemecahan masalaswa, dan materi
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yang digunakarberupa bangun ruang terintegrasi dengan nilai Islam
Sebeluntesdiajukan, peneliti akan melakukamliditaslembar tekepada
validata. Dilakukannya validitas tersebut untaolenentukan relevansi dan
efektivitaslembar tesSetelaembar tesersebutisetujui olehahli, lembar
testersebukemudianakandiberikankepada subjek penelitian
2. PedomarWwawancara
Untuk memudahkan wawancara, peneliti menyiapkan pertanyaan
untuk subjek penelitian Wawancara untuk penelitian ini terdiri dari
pertanyaan tentang prosekemampuan pemecahan masalah siswa.
Wawancara ini dilakukan untuk mgetahui bagaimana proses siswa dalam
menyelesaikan masalabenis wawancara yang digunakan peneliti adalah
wawancara tidak terstruktuifujuan peneliti menggunakawawancara
tidak terstruktur, yaitu untuk menjalin keakrabadenganresponden,
sehingga membuat responden tidak mermuiopi keadaan yang
sebenarnya Sebelum melakukan wawancara penelitian, pedoman
wawancara dialidasi terlebih dahulolehvalidator ahli
Keduainstrumen pendukung yang digunakan sudah divalidastigjah
validator ahli yang terdiri daduadosenTadris Matematika Uiversitasl slam
NegeriMaulana Malik Ibrahim Malanglan satu guru Matematika MTs Negeri
3 Ngawi Dipilihnya validator ahli terseliikarena telah berpengalaman dalam
bidang yang relevan serta guru Matematika SMP/MTs bergelar sarjana dan
memiliki pengalaman mengajar selama 5 taBaendasarkan validasi yang
dilakukan, keéua instrumen dinyatakan valid dengan adanya beberapa

perbaikan dawalidator.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Testertulis dan wawancara digunakan dalam pengumpulanddége
penelitian iniuntuk memastikan keakuratan informasi yang lenglBsrikut
penjelasan terkaieknik pengumpulan datarsebut
1. TesTertulis
Tes tertulis dilakukan untuk mengetahuideskripsi proses
pemecahan masalatiswapada materbangun ruang terintegrasi dengan
nilai Islam, oleh karena itu untuk mendapatkan data tersebut peneliti
menggunakan tertulis berupastpemecahan masalalTes pemecahan
masalah yang digunakan dalam peneliti@rberupasatu soal uraian dengan
kategori sulit yang memuat masalah volutm@ngun ruang terintegrasi
dengan nilai Islan. Waktu pengerjaan tes ini selama 25 menit
2. Wawancara
Wawancarapada penelitian initidak terstruktur yang diberikan
kepadasembilansiswa yang terpilih sebagai subjek penelitfawancara
ini mencobauntuk mengaji lebih dalam hasil tes tertulis siswantang
bagaimananenyelesaikarmasalahbangun ruang terintegrasi dengan nilai
Islam
H. Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik yang dikembangkan oMles &
Huberman(1984)untuk analisis datayang terdiri daga langkah yaitwed uksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulajuan dari analisis data ini
adalah untuk mengategorikan tempamgumpulan datecara lebih sederhana

sehingga peneliti dan pembaca dapamahami laporan yang muncul darinya.



Analisis data ini diperoleh dahiasil tesdanwawancara yang direkam
dan berisi pertanyaan dan tanggapan yaipgrtukarkan antara peneliti dan
subjek penelifan. Berikut adalah langkatangkahyang terlibat dalam teknik
analisisdata
1. Reduksidata

Setelah daterkumpuj datadireduksi untuk menunjukkan deskripsi
terkait informasi yang dutuhkan dalam penelitianDalam genelitian ini
peneliti mereduksi datherdasarkan angketes tulis dan wawancara.
Adapun temuan wawancara disajikan dengan cara berikut:

a. Menggunakarape recorderuntukmendengarkan hasil wawancara
berulang kali sehingga peneliti dapat mencatat setiap kata yang
diucapkarsubjek penelitianersebut

b. Menuliskan transkrip wawancara responden jekilwawancara).
Pengkodean dilakukan bersamaan dengan transkripsi. Inisial subjek
dicantumkan dalam kodsebagai berikut:

P : PewawancaréPeneliti)

T : Suhek berkemampuan metakogniktegoritinggi

S: Suljek berkemampuan metakognikftegori sedang

R : Suhek berkemampuan metakognik&tegorirendah

i : Subjek kei, dengani=1,2,3,...

contoh

T1 : Sulek berkemampuan metakognitktegoritinggi pertana

c. Tinjau temuan transkrip dengan mendengarkan kembali rekaman

danmenghapus informasi yang tidak relevan dengan penelitian.
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2. Penyajiandata

Pada tahap gnyajian datgpeneliti menyusun sebuah paragraf yang
berfungsi sebagai ringkasan dafaktafakta yangrelevan. Selain itu,
peneliti juga memberikan gambaran tentapgmecahan masalakiswa
berdasarkan caratau langkallangkah yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan masalgada materi bangun ruang terintegrasi dengan nilai
Islam
Penarilan smpulan

Setelah datayang diperoleh telah akurat, langkah selanjutnya adalah
menarikkesimpulan berdasarkan data yang tédakumpulddam angket,
tes tulis dan wawancara. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah damencapaitujuan penelitianberupa kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan teori Polya pada materi bangun ruang
terintegrasi dengan nilai Islam ditinjau dari kemanmpuonetakognitif siswa
kategoritinggi, sedang, dan reati
Teknik Keabsahan Data

Untuk mengiji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan ujkredibilitas menggunakanriangulasi. Menurut Moleong

(2010) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

menggunakan sesuatu selain data itu sendiri untuk keperluan verifikasi atau

perbandingan data. Triangulasi dalam keabsahan data dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu triangulasi sumber, triangulasknik perolehan data, dan

triangulasi waktu.
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Untuk mengji keabsahan data dengan melakukan triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber.
Triangulasi teknik untuk memverifikasi keandalan data bergantung pada
verifikasi data dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda.
Misalnya, data diperoleh melalui wawancara kemudian diverifikasi melalui
observasi, dokumentasi, atau angket. Apabila ketiga teknik uji reliabilitas data
tersebut menghasilkan data yanghbeela, maka peneliti akan melakukan
diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau pihak lain
untuk menentukan data mana yang dianggap valid. Atau mungkin semuanya
benar karena sudut pandangnya berl{&adgiyono, 2012)

Adapun pengecekan keabsahan data yHggnakan dalam penelitian
ini adalahtriangulasi sumbey yaitu penelitimenggunakan subjek penelitian
yangberaganuntukmendapatkan data yang lebih luas. Triangulasi sumber ini
menggunakan sebanya&ksiswa sebagai subjgienelitian pada tiap kategori
kemampuan metakognitiintuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan
bervariasi. Dalam pengecekan keabsahan data iendjti berharap dapat
mengumpulkan data yang lebih dapat dipercaya dan meyakinkan dengan
menggunakantriangulasi tersebut guna memperpanjang pengamatan atau
meningkatkan kemampuan metakognitif
J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitiandalaltahapan dimana penediti dilakukan Empat
taha@n penelitian ini adalafebagai berikut:

1. Tahap perencanaan, pada tahapeneliti akan:

a. Analisislokasi awal
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b. Mengajukan permohonan izin untuk melakukemelitian
c. Menyiapkan segala persyaratan yang d@fuoleh pihakpihak dari

lokasi penelitian
d. Membuat instrumen penelitian
e. Validasi instrumen penelitian
f. Menganalisis hasil validasi dan mengoreksi kekurangan pada instrumen
. Tahap implementasi, tahap ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan izin
tempat pealitian dan telah menyelesaikan validasi instrumen. Peneliti
memberikan angketMetacognitive Awareness InvetoffMAI) kepada
subjek penelitian, kemudian peneliti melakukas pada subjek penelitian
yang telah ditentukashiantaranya tes tertulis dan wawancara dengan subjek
yang representatif dari mashngasing kemampuametakognitit
. Tahap analisis data, padatahap ini peneliti akan mengolah dan menyeleksi
data setelah mendapatkan data dari tahap implementasi. Penafiti ak
menganalisis data terstruktur yang diperoleh dan temuan selama penelitian.
Kemudian menginterpretasikan dengan mendeskripsikan kemampuan
metakognitif siswa dalam menyelesaikan tauasoal bangun ruang
terintegrasi dengan nilai Islam.
. Tahap penarikan kespulan, pada tahap ini peneliti akan menjawab
rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan analisis data. Peneliti
memberikan saran atau rekomendasi kepada {pitak yang terkait
dengan hasil penelitian ini. Selanjutnya, peneliti menyusun laporan hasil

penelitian.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparandan Analisis Data

Penelitian inidilaksanakan sebanyakuakali pertemuan tatap muka
dengansiswakelas VII CMTs Negeri3 Ngawiyang terdiri dari 32 siswa
sebagai subjek penelitiadimulai daritanggal2 Mei hingga9 Mei 2023. Pada
bab ini akan dipaparkan dan dianalisa datgmbmmiecahan masalah berdasarkan
teori Polya ditinjau dari kemampuametakognitifsiswa Data penelitian yang
akan dipaparkan merupakan data yang diperoleh dari lemalsdrtesdan hasil
wawancara dengan subjek penelitian.

Penelitian awal dilakukan dengan memberikamgketMetacognitive
Awareness InvetoryMAI) dengan berisikarb2 butir pemyataan.Hasil data
angketMetacognitive Awareness InvetdqiyAl) akandibagi dalam 3 kategori
yakni siswa berkemampuan metakogntiiiggi, sedang, dan rendah dengan
pengambilan sebanyek(tiga) subjek penelitian yang mewakili pada masing
masing kategoriKemudian sbjek yang terpilih berdasarkan pada kategori
kemampuan metakognitéikan diberikan sebanyak soal matematikgpada
materi bangun ruang terintegrasi dengan nitdam untuk dianalisis sesuai
dengan indikator pemecahan masalatly&dSubjek penelitian yangerpilin
tersebut akan dianalisa baik dari lemlesil tesmaupun hasil wawancara
terkait bagaimana dalam menyelesaiksral matematika pada materi bangun
ruang terintegrasi dengan nilalam

Berdasarkan tabe#l.1l, sebanyak32 siswa kelas VIIC diperoleh

frekuensi dari kategosiswaberkemampuan metakognitinggi sebanyals
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siswa, frekuensi untusiswaberkemampuan metakognisédang sebany&@@
siswa dan frekuensi untsiswaberkemampuan metakogniténdah sbanyak
5 siswa

Tabel 41 Rekap Hasil Data Kemampuan Metakognitif Siswa Kelas VII C
MTs Negeri 3 Ngawi

Skor Angket

MAI Frekuensi Keterangan Persentase
w Ty 5 Tinggi 15,625%

oo w 1Y 22 Sedang 68,75%
W 00 5 Rendah 15,625%

Keterangan:

) ocu

) T v

O THhom

YO xhpu

Berdasarkan hasil angket, masmgsing kategori kemampuan
metakognitif diwakili oleh 3 siswa untuk selanjutnya dianalisigasil tes
pemecahan masalah pada materi bangun ruang terintegrasi dengksiamiai
berdasarkan teoRolya. T1, T2, dan T3adalah siswa terpilih yangemiliki
kemampuan metakognitiinggi. S1, S2, dan Sadalah siswa terpilih yang
memiliki kemampuan metakognitiedang. SertR1, R2, dan Radalah siswa
terpilih yang memiliki kemampuan metakognitifendah.Berdasarkan hasil
angket yang terkumpulsubjek penelitian berkemampuan metakognitif
diklasifikasikan sesuai kategorinya, yaitu siswa dengan kemampuan
metakogniif kategori tinggi memiliki persentask3,1 %- 13,8 %, siswa dengan
kemampuan metakognitif kateg@@dangnemiliki persentasd0, 4 %-12,1

%, dan siswa dengan kemampuan metakognitif kategori rendah memiliki
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persentase 6,92 989,69 %.Adapun data subjeenelitian disajikan pada Tabel

4.2 sebagai berikut:
Tabel 42 Subjek Penelitian
Skor Kategori Sub Komponen Metakognitif
No. | Nama | Angket | Kemampuan | Kode Persentase

MAI | Metakognitif PD|PP|PK| P |M | M |DS| E
1 ARV 51 Tinggi Tl |SB|SB|SB|SB|{SB| SB | SB| SB 13,8%
2 |GOP 49 Tinggi T2 |SB|SB|SB|SB|SB| SB | SB| SB 13,8%
3 |KFB 48 Tinggi T3 B |SB| B |SB|SB| SB | SB| SB 13,1%
4 | BFNF 47 Sedang Sl |SB|SB|SB| B [ SB|STB| SB| SB 12,1%
5 | FWR 45 Sedang S2 |SB| B |[SB| B |SB|STB|SB| B 11,4%
6 | AFH 40 Sedang S3 [SB|KB|CB| B | B B |SB| CB 10,4%
7 | EAPN 32 Rendah R1 (B | B| B |CB[CB|KB|B | B 9,69%
8 |AWN 28 Rendah R2 |CB|CB|{CB|CB| B | KB |KB| SB 8,65%
9 | EABY 23 Rendah R3 [CB|KB|KB| B [KB| KB | B |STB| 6,92%

Berikut disajikan deskripsi dan analisis data dasekebilan subjek

penelitian yang telahdisebutkan di atas terkajemecahan masalakiswa

berdasarkan teori Polydalam menyelesaikamasalahpada materi bangun

ruang

terintegrasi

metakognitif siswa

dengan nilai

Islaiyang ditinjau dari kemampuan

1. PaparandanAnalisis Data Siswa Berkemampuan Metakognitif Tinggi

Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban setiap

subjek dan transkip wawancara. Peneliti menganalisis indigatoecahan

masalahberdasarkan teoRolya (1973)yang terdiriatas 4indikator yaitu

memahami masalah menyusun

memeriksa kembali

rencanamelaksanakan

rencandan
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a. Paparardan Analisis Dat&iswaTl

Pada tahapnemahami masalah T1 mencoba membaca soal dan
menandai data penting dalam soal, kemudian menuliskanddia
tersebut seperti dalam gambar 4.1 yaitu ukuran keseluruhan bak air.
Hasil wawancara berikut menunjukkan bahwa T1 mampu menyebutkan

dengan baik datgangdiketahuipada soal.

I Subjek menyebutkan dengan bal
A8 it o (PN e e U o v s | data yang diketahuipada soal |
....f E . LW PO aesl

@m« ahmad Membuat aif Wudhy Y99 peTkeniuK baloK dengan vHvran air

7 Quilap, Pz 100 €M [ ~q0. CM %230 c0
. Df{a@}au itV afauap Memenvi 7. QUIGh % baapa Wonty. agar bak fenvha
dengan. dewil 16 (iter/menit

Gambar 4.1 Jawaban Soal T1 Memahami Masalah

P : Setelah membaca sdadi, informasi atau data apa saja
yangkamu dapa

T1 : Yang diketahui,Pak Ahmad membuat bak air wudhu
yang berbentuk balok dengan ukuran air minimal 2
qullah, nah panjang balok adalah 100 cm, lebarnya 40
cm, dantingginya 70 cm
Berdasarkan hasitawancara selanjutnya, T1 mampu menyebutkan
dengan baik data yang ditanyakitam soatlanmenceritakan kembali
masalah dalam soal menggunakan bahasa se8dldin itu T1 juga

mampu memberikan alasan yang mendukung terkait data yang

dijabarkan.
P : Ohiya. Terus apalagi?
T1 : Teruspertanyaannyébak air tersebut memenuhi 2 qullah

apa tidak? Sama berapa banyak waktu yang digunakan
agar bak terisi penuh jika dbit 16 liter/menit
P : Cobakamuceritakan kembali menggunakan bahasamu

sendirl
T1 : Kan Pak Ahmad mau buat bak air wudhu berbentuk

balok, nah panjang balokya itu 100 cm, lebarnya 40 cm,
dantingginya 70 cmterus ditanyakanbak air itu
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memenuhi 2 qullah apa tidak? Sama berapa waktu yang
digunakan buat ngisi bak air sampai penuh, kalau debit
airnya 16 liter/menit

P : Oke, terus maksudnya p, |, tini apa, bisa dijelagkan

T1 . Ini singkatan kak, p berarti panjang, | berarti lebar, t
berarti tinggi.

P : Ohitu panjang, lebar, tinggi apa yang kamu makaud

T1 . balok kak, ehh maksudnya panjang bak air, lebar bak air,
tinggi bak air begitu.

Pada tahamenyusun rencana T1 dapat memperkirakan jawaban
serta proses solusi denganenghitung volume bak air dengan
menuliskan rumus volume balokemudian menghing waktu yang
digunakan untuk mengisi bak air hingga penthjuga mampu memilih
data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan dalam soal sesuai
dengan rencana yang dibuat sebelumisgperti pada gambat.2.

Berikut cuplikan wawancara pada tahap menyusun rencana.

' solusi dengan menghitung volume bak air 1

= 4.0c0 x 20 .
' dengan menuliskan rumus volume balok |

< 2600008,

X.Divek U bt ’7‘9"""‘:‘” | Subjekbelum mengubah satuajullah ke
debit (6.L.L.ren d B
alam liter
pitanya s Wakey.yang. dikecs
st ol B - —— 1
depit I Subjekmemberikan
= 20000007 1’?‘ | kesimpulan dari hasil
(£ ; j pemecahan masalahnyl
- dpmeee (178 — o — wd

A0dio pil.dare_keran yang. nermite dekif. 14, (ifel { meni{=tg=s00aRanCeri
axan wendici balt dengin_petvh selama 1.5 (enit atau 17 menit)p detif”

Gambar 4.2 Jawaban Soal T1 Menyusun Rencana

P : Tadikan kamu sudah paham ya sama masalah yang ada
pada soal, terus kamu tahu nggak cara buat menyelesaikan
masalah in?

T1 : Tahu kak

P : Oke bagaimana itu caranya

T1 : Karena yang ditanyakan tadi 2 qullah sama waktu untuk

mengisi bak airjadi saya ngirangira rumusnya pakai
volume balok terus mencari 2 qullarsama waktu
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: Oke, kirakira dengan rumus yang kamu pikirkan tadi kamu

bisa jawab nggak

: Bisa kak
: Dari data yang sudah kamu ketahui tadi, mana saja yang

akan kamu gunakamntuk mengerjakeh

: Saya pakai seluruh ukuran bak aibuat mencari

volumenya terugdebit air yang 16 liter/menitadi sama
hasil volume bak air nantbuat cari waktunya

Pada tahapnelaksanakan rencanaTl belum mampumenyusun

perkiraan dari jawaban yang telah direncanaki@mgansempurna

Karena,pada saat mengubah satugrilah T1 tidak menuliskan pada

lembar jawabanAkan tetapi, T1 mampu menggunakan data yang

diperlukan, yaitu dengan mensubstitusikan dak& dalam rumus

kemudian mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah gagarti

gambar £. T1 juga mampu menulis dan menjelaskan langkalgkah

memperoleh hasivolume bak air dan waktu yang digunakan untuk

mengisi bak air hingga pehwsesuai yang direncanakaeperti pada

gambar & dan sesuauplikan wawancarherikut

P

T1

: Teruslangkah apa saja yang kamu lakukan pertama kali

untuk melakukan rencanamu tadi

: Yang pertamagpakai rumus volume balokaitu panjang

lebar tinggi, terus setelah itu ukuran bak airnya tadi
panjang baloknya 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya
70 cmdi masukkanke rumus

. lya, terus?
: Setelah diperoleh hasil volume bak air tadi, di cek

memenuhi 2 qullah apa nggak

- Ini kok kamu langsung menuliskan bahwa volume bak

airnya memenuhi 2 qullah?

: Nah, karena 2 qullah = 216 liter, ini langsung saya ubah
ke ® & jadinya 216.00Q0 & . makanyavolume baloknya
memenuhi 2 qullah karena volume bak air 280.606
lebih dari 216.00GD & .

: Kamu tahu 2 qullah 216 liter dari mafia

. Itu kak, dari pelajaran figh pernah dibahas

: Harusnya disini ditulis terlebih dahulu 2 qullah sama



T1

T1

dengan berapa begitu, jadi nggak boleh langsung
menyimpulkan.

: Hehe iya kak
: Oke, terus yanmi?
- Ini saya tulis lagi kak volume bak air sama debit airnya

biar lebih jelas lagi Setelah itu saya tulis rumumencari
waktu untuk mengisi bak airsampai penuh
LT LEE 8 #O 3 R

rmt <« om A < m A <

h Og" f“atau 17 menit 30 detikarena 0,5 menit
diubah ke detik jadi 30 detik

Pada tahapnemeriksa kembalj T1 mampu memeriks&embali

informasj proses pemecahan masalatan hasil pemecahan masalah

yang sudah diapat,T1 juga mampu memberikan pendapat terhadap

jawaban yanglituliskansesuai cuplikan wawancara berikut.

P
T1
P

T1

P
T1

T1

T1

> Ini udahselesai berar
: Sudah kak
: Tadi kamu ngecek ulang nggak proses pemecahan

masalah yang sudah kamu tulis ini?

> lya kak
: Bagaimana kamu ngeceknya?
: Dicek dari data yang diketahui sama ditanya, terus ngecek

rumusnya sama hitungannya ada yang salah apa nggak,
terus ditarik kesimpulan diakhir begitu

: Jawabanmu ini kirekira sudah menjawab atau belum?

: Sudah kak

: Kamu yakin nggak sama jawabanridenapa?

: Yakin kak soalnya yang ditanya 2 qullah itu setelah dicari

volume bak airnya ternyata hasilnya memenuhi, terus
waktu yang digunakan buat ngisi bak airnya tadi 17 menit

30 detik

Selain itu, Tlmampumengindentifikasi apakah masalah pada soal

bisa diselesaikan dengan cara lain atau tidakaT1l dapat menarik

kesimpulan dan menuliskamya pada lembar jawabamengenai

pemecahan masalah yang sudah diselesai&parti pad@ambar 4.2

dancuplikan wawanara berikut.
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: Oke. Sebelumnygamupernah ngerjain soal kayak gini

nggak?

- Ngga&k tau kak. Lupa.
. Sekarangsayatanya, kira-kira dari soal iniada nggak

cara yang jawabannya bener tapisa pakai cara yang
beda?

- Hm mungkinkayak gini,yang 2 qullah tadi bisa dituliskan

lengkapbiar jelaskalo 2 qullah = 216 liter =216.0000 &
begitu kak.

: Oke, coba kamu kasih kesimpulan dari pemecahan

masalah yang sudiekamu kerjakan ini!

- Jadi, volumebak air memenuhi 2 qullah karena volume

bak air 280.00G}F O lebih dari 216.00G}- O . Dan air
kran dengan debit 16 liter/menit akan mengisi bak air
tersebutdenganpenuh selama 7 menit 30 detik
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T1

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

\4

T1 Membaca soal

Memahami Masalah

Menyusun rencana

Melaksanakan rencana

Memeriksa kembali

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan pada
setelah membaca soal
Menuliskan dan enyebutkan data yang diketahui d4
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan
dijabarkan

A\ 4

Membuat perkiraajawaban serta proses solusi
Menggunakan cardalam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

\4

Menyusun serta menguiji perkiraan dari jawaban yar
telahdirencanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

A4

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecek hasillari pemecahan masalah
Memberipendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain y3
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang s
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
vana sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan : Kegiatan

Gambar 4.3 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori Polya T1
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b. Paparardan Analisis Dat&iswaT2

Padatahamemahami masalah T2 membaca soaengan seksama
kemudian menggambatanmenyebutkardatayang diketahui dan hal
yang ditanyakadalam soalsertamenuliskan datalata tersebut seperti
dalam gambar 4.yaitu ukuran keseluruhan bak dian debit aikeran
Hasil wawancara berikut menunjukkan bahwariampu menyebutkan
dengan baik datgangdiketahuidan ditanyakapada soaserta mampu
menceritakan &mbali masalah dalam soal menggunakan bahasa sendiri

dan memberikan alasan yang mendukung terkait data yang dijabarkan.

Nanieng . \0R.¢m 30
\.9908... 1 10 ¢m ‘

ooz 20 cm
SO W por Iaen g T T T e e em o em e e -

Aniane =

Gambar 44 Jawaban Soal T2 Memahami Masalah

P : Tadikan kamupaca soatya, dari soal iniinformasi apa
saja yangkamu dapat?

T2 : Pertamadiketahui, Pak Ahmadngin membuat bak air
buat wudhu yangberbentuk balokdan berdasarkan hadis
ukuran air yang digunakan untuk wudhu ituminimal 2
qullah. Terus disini saya tulis dansaya gambarkak,
ukuran bak airnya dengan panjang yaitu 100 cm,
lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 cnTerus diketahui
juga debit air sebuah kran @ liter/menit.

P : Oh iya.Terusadaapalagi?

T2 : Terus yang ledua pertanyaannya, Apakah bak air
tersebutmemenuhi 2 qullah ? Sama waktu yang
digunakan agar bak terisi penuh?

P : Bolehkamu ceritakan kembahiakai bahasamu sendiri!

T2 . lya kak,jadi disini Pak Ahmad mau buat bak auntuk
wudhuyang bebentuk balok, nahterdapat hadis bahwa
minimal ukuran air untuk berwudhu itu adalah 2 qullah.
nah denganpanjang b& 100 cm, lebarnya 40 cm, dan
tingginya 70 cmtu apakah volumebak airitu memenuhi
2 qullah aau tidak? Kemudian ditanyakan jugaberapa
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waktu yang digunakanuntuk ngisi bak aimya tadi
sampai penuh, kalau debit airnya 16 liter/menit.
P : Oke, ini tujuan kamu gambar ini buat &a
T2 : Biar sayaada gambaramukuranbakairnya kak
Pada tahapmenyusun rencana T2 mampu memperkirakan
jawaban serta proses solusi dengemghitung volume bak air dengan
menulikan rumus volume balokmengubahsatuanqullah dalam liter,
kemudian menghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air
hingga penuhdengan menuliskan rumus mencari waki2 juga
mampu memilih data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan

dalam soal sesuai dengan rencana yang dibuat sebelsepsei pada

gambar4 5. Berikut cuplikan wawancara pada tahap menyusun rencana.

Jpway = I Subjek memperkirakan jawaban serta proses solusi dengaI
()“\'N ] menghitung volume bak air dengan menuliskan rumus |
Px\xk. =)100x40 %10

I volume balok mengubah satuagullah dalam liter, kemudian
e b 8000, o b e L menghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air
2.28:00. L ] hingga penuh dengan menuliskan rumus mencari waktu

g U U — |
2.7 \oseoo \JB\\.\N\Q Do ol 0a0\0Nn  e———

'g 280000 50 > 08000 cm” , MAKS  baw

2. %80.500 ¢w® mﬂw ...........................................
\@ (et [ menwe

= 780 am’ — . . . . . ..
1@ \ker £ mos | Subjekmemberikan I
. -\'}-lequ = \% mzm(';vdthli | kesimpulan damasil
Qo8 oox N oov. oo memendtt | L quialn . WO, vang p emecahan masalahn yl
Atusthuon . gqor. bk gy 10ST. Rend. edaoh.. 28 menwpantik T !

-— s e s o= owl

Gambar 4.5 Jawaban Soal T2 Menyusun Rencana

P : Dari informasi yang sudah kamu dapat tadi, kamu tahu
nggak cara untuk menyelesaikannya?

T2 : Tahu kak

P : Oke bagaimana it@

T2 : Karenayang ditanyakan tadi Apakah bak air tersebut
memenuhi 2 qullahfadi saya nentuin volume bak airnya
dulu, terus nanti gubah 2 qullah tadi ke liter,sama
waktu yang digunakan agar bak terisi penuhf?y nanti
nyari waktunya

P : Oke, kirakira dengan rumusutadi kamu bisa jawab
nggak?

T2 : Bisa kak

P : Terus @ri semuadata yang sudah kamu ketahdata



T2
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mana saja Yyang nantinya kamu gunakan untuk
mengerjakaf
: Saya pakai semuaukuran bak air, yang ini (sambil
menunjuk lembarjawaban) untukmencari volumenya
samahasil volume bak air dardebit air 16 liter/menit
untuk mencariwaktunya

Pada tahapmelaksanakan rencana T2 mampu menyusun

perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan. Selian itu T2 juga dapat

menggunakan data yang diperlukamtuk meyelesaikan masajajaitu

dengan mensubstitusikan data kemudian yalesakannya seperti

pada gambar 8. T2 juga mampu menulis damenjelaskan langkah

langkah dalam memperoleh hasil volume bak air dan waktu yang

digunakan untuk mengisi bak air hingga penuh sesuai yang

direncanakan seperti pada gambas dan sesuaidengancuplikan

wawancara berikut.

P

T2

: Terus langkalpertama kaliyangkamu lakukan untuk
rencanamu tadapa saj&

- Jadi sayapakai rumus volume balok yaitu panjang
lebar tinggi, terus setelah itu ukuran bak airnya tadi
dimasukkan ke rumugerus dikerjakan

: Oke terusini kenapa diubah ke litér

: Soalnya nanti biar sama kayak satuan qullah yang diubah
ke liter ini

: Oke terusselanjutny&

: Nah kan udahdiperoleh hasil volume bak air tadi,
selanjutnya nyari 2 qullah itu berapa liter, jawabannya
216liter. Nah jadi, volume bak airnya memenuhi 2 qullah
karena lebihdari 2 qullah.

: Oke, terusada lagP

: Nah selanjutnya mencari waktu untuk mengisi bak air

sampai penuh. Saya tulis rumus mencari waktunya yaitu

T 'ﬁ...DPisini karena sudah diketahui volume bak air
TET
sama debit airnya jadi tinggal dimasukkan ke rumus aja

AL
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Nah dari sini diperoleh waktu untukmengisibak airnya
adalah 17 menit30 detik

Pada tahapnemeriksa kembali T2 mampu memerikskembali

informasj proses pemecahan masalaltan hasil pemecahan masalah

yang sudah diapat T2 juga mampu memberikan pendapat terhadap

jawaban yang dituliskarsesuai cuplikan wawancara berikut.

P
T2
P
T2
P
T2

T2

T2

T2

. Ini udah selesai berarya?

> lya, sudah kak

: Tadi diperiksa laginggak pekerjaanmu iri

. lya kak, saya periksa lagi

: Kamu bagaimana meriksanya?

: Saya periksa lagi dari informasi yang sudah saya ketahui

sama ditanya, terus rumusnya sama perhitungannya ada
yang salah apa nggak, setelah itu ditarik kesimpulan
diakhir

: Oke, kirakira jawabanmu ini menjawab apa nggak?
: Menjawab kak

: Kamu yakin nggak sama hasil jawabanmu?

. Yakinkak

: Kenapa?

: Emm... soalnya yang ditanya 2 qullah itu hasilnya
memenuhi, terus waktu yang digunakan buat mengisi bak
airnya tadi juga sudah diperoleh 17 menit 30 detik

Selainitu, T2 mampu mengindentifikasi apakah masalah pada soal

bisa diselesaikan dengan cara lain atau ti@elkain ituT2 juga dapat

menarik kesimpulan dan menuliskannya pada lembar jawaban

mengenai pemecahan masalah yang sudah diselesskanti pada

gambar 4.5 dacuplikan wawancara berikut.

P

T2

: Oke. Sekarang saya tanya, kkaa dari soal inibisa
nggak kalo diselesaikan dengan cara lain tapi jawabannya
tetap sama kayak ini?

: Hmm pas ngerjain nyari waktu itu, sebener e nggak ditulis
8

— nggak papa, jadi langsung a}ari
atau—T, soalnya kan tadi di atasnya sudah

diubah ke liter Kayaknya itu aja sih kak
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P : Oke,sekarangkamusimpulkandari pemecahan
masalah yang udakamu kerjakartadi!

T2 : Jadi, bak air pak Ahmad memenuhi 2 qullah, dan waktu
yangdibutuhkan agar bak air terisi penutadalah 17
menit30 detik

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masalah T2

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

i

T2 Membaca soal

Memahami Masalah

Menyusun rencana

Melaksanakan rencana

Memeriksa kembali

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan pada
setelah membaca soal
Menuliskan dan enyebutkan data yang diketahui dg
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan cardalam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

A 4

Menyusun serta menguji perkiraan dari jawaban yar
telahdirencanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

|

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecekhasil dari pemecahan masalah
Memberipendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain y3
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang s
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudaldiselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan : Kegiatan

Gambar 4.6 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori Polya T2
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c. Paparardan Analisis Dat&iswaT3

Pada tahamemahami masalah setelah membaca soE8 mampu

menulikan datayang diketahui dan ditanyakatalam soal seperti

dalamgambar 47 yaitu ukuran keseluruhan bak,alebit airkeran serta

pertanyaan apakabak airmemenuhi Zjullah dan waktu agar bak air

terisi penuh T3 juga mampumenceritakan kembali masalah pada soal

menggunakan bahasa send@ita memberikaalasan yang mendukung

terkait data yang dijabarka®suai dengan cuplikan wawancara berikut

..(.)..‘\‘“"““‘)Dunmq 100 em ——— = — - —
..... Le\m Yo em I Subjek menyebutkan dengan bal
Liggy « 10 cm | data yangdiketahuipada soal |

Jebn W Liter [ went

D\{onﬂh Apakah bow g terSebut memenul, 2quuch )
Woktu qgor bav af  {enS: Penvh ]

T3

T3

Gambar 4.7 Jawaban Soal T3 Memahami Masalah

: Tadikan kamu sudah membaca soalnya, nah dari soal ini

data apa saja yang kamu peroleh?

. lya kak,yangdiketahui ukuran bak air panjangnyaitu

100cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 c®ama debit
yaitu 16 liter/menit.

: Oh iya. Terus apalagi?
: Nah erusditanya apakahbak tersebutmemenuhi 2

qullah? Sama berapa waktu yandjpakai buatngisi bak
air sampekpenuh?

: Oke, sekarang tolongamu ceritakarkembalisoal tadi

pakaibahasamu sendiri!

: Jadi soalnya tadi menceritakan kalBak Ahmad mau

buatbak air wudhu berbentuk balok, panjang baknya itu
100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 ckemudian
ditanya bak ainya itu bisamemenuhi 2 qullah apa
nggak? Samakalau debit airnya 16 liter/menitwaktu

yang dpakai buat bak airterisi penuh.

: Oke, maksudnya panjang, lebar, tinggi, debit itu ap& sih
. Ini panjang, lebar, dama tinggi ukuran bak airnya kak.

Kalo debit ini debit air kran kak
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Padatahapmenyusun rencana T3 dapat memperkirakan jawaban

serta proses solusi denganenghitung volume bak airdengan

menuliskan rumus voluméalok, mengubah satuaqullah ke liter,

kemudian menghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air

hingga penuhT3 juga mampu memilih data yang diperlukan dalam

menjawab permasalahan dalam s®duai dengan rencana yang dibuat

sebelumnyaeperti pada gambdt8. Berikut cuplikan wawancara pada

tahap menyusun rencana.

P

T3

T3

T3

T3

Subjek memperkirakan jawaban serta proses solusi dengan
menghitung volume bak air dengan menuliskan rumus volume
balok mengubah satuayjullah dalam liter, kemudin menghitung |
waktu yang digunakan untuk mengisi bak air hingga penuh deri

'KBthc-#'lc
Phmmes 200.000 (m
28 L . .
menuliskan rumus mencari waktu
@u\lah s 216 L > . . ... WO BN BN B BN S e . -

Bor or dengon Lowme 1BoBLiter memenunt 2 Quioh korena 200 Lier

Lebn  dart 2\6 Lter

WoEL Untuk mengist  bot 0w fer Sebul adwzemh adaloh -

wagEku Ualum
debit /

+ 280.000 em’
i kel sk
16 aver [memf

+ 2804w
\b Wker Pmertl

l . .
VT 5 ol nend o 3 0N 30 detik ¥ Subjekmemberikan
Jodi bo¥ o por otmod  memenubs 3 Quigh, Wkl yerg dibaruntan | kesimpulan dari hasil
oqarbat. ferets. pensh.doh VLS menkt /17 munit 30 ke | pemecahan masalahnyl

—-— e o o s o= e ol

Gambar 4.8 Jawaban Soal T3 Menyusun Rencana

: Dari data yang sudah kamu peroleh ini, kamu tahu nggak
cara untuk menyelesaikan masalah ini?

. lya kak

: Bagaimana carany2

: Yangditanyakan tadapakah bak tersebut memenuhi 2
qullah? itu pakai rumus volume balok dulu, terus
mengganti 2 qullah ke liter. Sama berapa waktu yang
dipakai buat ngisi bak air sampek penuh? Itu pakai
rumus mencari wakty begitu kak.

: Oke, kirakira kamu bisa jawab nggak kalo pakai
rencanamuadi?

: Bisa kak

: Terus data apa saja yang kamu pakai buat ngerjaid ini
: Saya pakai panjang, lebar, sama tinggi bak airnya tadi
buat cari volumenya, terus yang debit air 1er/menit
tadi saya pakai buat menentukan air.



Pada tahapmelaksanakan rencana T3 mampu menyusun
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan. Selaii3tjuga
mampu menggunakan data yang budutkan, vyaitu dengan
mensubstitusikan  data kemudian  mengoperasikannya dalam

penyelesaian masalah seperti pada gamBaitd juga mampu menulis
dan menjelaskan langkddngkahuntukmemperoleh hasil volume bak
air dan waktu yang digunakgrada saaimengisi bak air hingga penuh
sesuaidenganyangdirencanakan seperti pada gamba dlan berikut

cuplikan wawancaraya

P : Terus carauntuk penyelesaiannybagaiman®

T3 - Ini pakai rumus volume balok yaitu panjang lebar
tinggi, terus setelah itu ukuran bak airnya taddanjang
baloknya 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 dm
masukkan ke rumussetelah itu diperoleh 280.004 O
terus diubah ke liter biar sama kayak satuan qullahnya

P - lya, terus?

T3 : Setelah diperoleh hasil volume bak air tadl,qullahnya
diubah dulu ke liter, hasilnya 216 liter. Terugi cek
volumenya tadimemenuhi 2 qullah apa nggaksetelah
itu lanjut mengerjakan yang waktu.

P : Oke caranya bagaimana ifu

T3 : Kan sudah diketahui volume sama debit airnya, jadi
tinggal ditulis rumus mencari waktu, yaitu volume dibagi
debit. Terus dlmasukln ke rumUSJadlnya
LA T LA 8 0

ret < m g
hOm: < DI'

Pada tahapnemeriksa kembali T3 mampu memeriksa kembali
informasj proses pemecahan masalatan hasil pemecahan rakeh
yang sudah dilakukan,3Tuga mampu memberikan pendapat terhadap

jawaban yang dituliskarsesuai cuplikan wawancara berikut.
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: Oke, berarti sudah ketemu jawabanflya

. lya kak

: Tadi kamu cek lagi nggak ir#

. lya kak, saya cek lagi

: Kamu ngeceknya bagaimana tadi

: Dicek data yang diketahui sama ditanya, terus rumusnya

sama hitungannya bener apa nggak, terus kalo saya
simpulkan diakhir

: Kira-kira jawabanmu ini sudah menjawab masalah yang

ada di soal atau belum?

. Kayaknya sudah kak
: Kamu yakin nggak sama jawabanm®ienapa?
- Yakin kok kak, ya soalnya ini yang 2 qullah itu bak airnya

memenuhi, sama waktu buat ngisi bak air juga sudah ke
jawab ini.

Selain itu, T3 belummampu mengindentifikasi apakah masalah

pada soatersebut dapaliselesaikan dengan cara lain atau ticata

dapat menarik kesimpuladan menuliskannya pada lembar jawaban

mengenai pemecahan masalah yang sudah diselesskanti pada

gambar 4.8 danuplikan wawancara berikut.

P

T3
p

T3

T3

: Oke. Sebelumnya kamu pernah ngerjain seglerti ini

nggak?

: Kayak e nggak pernakak
: Sekarang saya tanya, ada nggalk cara berbeda buat

ngerjain ini tapijawabannya benekayak in®?

: Mungkin yang 2 qullah itu kak, kalo volume bak airnya

hasil akhirnyaw &, yang 2 qullahnya diubah ke satuan
@& juga nggak apapa, jadinya 216.000b 4. Kan
hasilnya juga sama saja menuhi 2 qullah.tapi kalo mau
langsung diubah ke liter juga nggak appa

: Oke,sekarangcoba kamu simplkéhn dari penyelesaian

masalah yang sudiekamu kerjakan ini!

- Jadi, volume bak airPak Ahmadmemenuhi 2 qullah.

Dan waktu yang dibutuhkan untukbak air penuhadalah
17 menit30 detik
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masd&ah T

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

T3 Membaca soal

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan pada
setelah membaca soal
Menuliskan dan enyebutkan data yang diketahui dg
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan caralam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat unpéayelesaian
masalah

A 4

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguji perkiraan dari jawaban yar
telah direncanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

!

Memeriksa kembali -

Meninjaukembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecek hasil dari pemecahan masalah

Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain y3
bisa digunakan untuknemecahkan masalah yang saj
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.9 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori PolyaT3
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2. Paparandan Analisis DataSiswa Berkemampuan Metakognitif Sedang
Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban setiap
subjek darnranskip wawancara. Peneliti menganalisis indikpgmnecahan
masalahberdasarkan teorPolya(1973) yang terdiriatas 4 indikator yaitu
memahami masalah menyusun rencanamelaksanakan rencandan
memeriksa kembali
a. Paparardan Analisis Dat&iswaS1
Pada tahamemahami masalah setelah membaca soal ®&mpu
menuliskan datalatayang diketahudari soalmeskipun tidak lengkap
seperti dalam gambar 4.1®asil wawancara berikut menunjukkan
bahwa pada data yang diketahui S1 hanya menyebutkan ukuran

keseluruhan bak air.

5 : id 9! ” H i I
@ 721;; . J"" S | Subjekmenyebutkan dengan baik dataya
e S22 1 diketahuipada soaieskipun tidak lengka
£ia231. 7ve™ -
(dibdod ) TP0KIK KAhoiL. £C0 AL B xhe At
N~— Wakgv 99 dit e hobdn. L0t Em Sl L e |

Gambar 4.10 Jawaban SoalS1 Memahami Masalah

P : Tadikan kamu sudah baca soalnya, nah kamu paham nggak
sama soalnya?

Sl : Paham mbak

P : Oke kalo kamu paham boleh disebutkan informasi apa saja
yang kamu dapatkan dari soal ini?

S : Diketahui panjang bak air adalah 100 cm, lebarnya 40
cm, dan tingginya 70 cm.

S1 mampu menyebutkan dengan baik data yang ditanyakan dalam
soal dan menceritakan kembali masalah dalam soal menggunakan

bahasa sendjriselain itu T1 juga mampu memberikan sala yang

mendukung terkait data yang dijabarkasesuai dengan cuplikan
wawancara berikut
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: Oh iya. Terusadalagi nggak?

: Ada mbakgditanya apakahbak air tersebut memenuhi 2
qullah? Sama waktu yang digunakaontuk mengis bak
air.

: Oke,Coba kamyelaskanulang pakaibahasamsendiri!

: Pak Ahmad mau buat bak aidenganpanjang 100 cm,
lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 cm terus ditanyakan
apakahbak air itu memenuhi 2 qullah apa tidak? Sama
berapa waktu yang digunakaontuk ngisi bak air sampai
penuh.

: Oke, coba kamu baca lagi yang ini!(Sambil menunjuk
lembar soal) Ini termasuk informasi apa bukan

: 00.. nggih mbak.

: Kenapa kolggak ditulis?Informasi ini maksudnya apa?

: Hehe nggih mbak, itu maksudnya debit airnya mbak.

Pada tahamenyusun rencana S1 dapat memperkirakan jawaban

serta proses solusi denganenghitung volume bak airdengan

menuliskan rumus voluméalok, mengubah satuaqullah ke liter,

kemudian menghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air

hingga penuhSl juga mampu memilih data yang diperlukan dalam

menjawab permasalahan dalam s®suai dengan rencana yang dibuat

sebelumnyaseperti pada gambat.11. Berikut cuplikan wawancara

pada tahap menyusun rencana

= : Subjek memperkirakan jawaban serta proses so'
Y | . .
diRvdy G“‘D dengan menghitung volume bak air dengan |
s oo Y Y. ¥ 70 1 menuliskan rumus volume baloknengubah satua

~

28000 cm’ = 280 L | qullah dalam liter kemudian menghitung waktu

1 yang digunakan untuk mengisi bak air hingga

6 9 oiah 2 214 D :_penuh dengan menuliskan rumus mencari wakty

bak

I C tmbavh 2. dui2h

1
VIR vtk sl 2000 A0 K210 so. v k. A%exh.] Subjekbelum mengubah !
|

satuan waktu dengan ben:

@% Sl /menig 2 (725 meei
— S e e e = J

---------------------- | Subjektidak menuliskarkesimpulan |
| dari hasil pemecahan masalahnya

Gambar 4.11 Jawaban Soal S1 Menyusun Rencana
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P : Kan tadi kamu sudah tahu ya masalah yang ada di soal ini,
nah sekarang kamu tahu nggak cara untuk
menyelesaikannya?

Sl : Tahu mbak

P : Oke, caranya bagaimafia

Sl : Caranya pakai rumus volume balok, terus 2 qullah tadi

diubah ke liter dulu setelah itu nanti ketemu hasilnya

memenuhi 2 qullah apa nggakTerus untuk untuk

mengisi bak air sampai penuh, itu pakai rumus mencari

waktu.

. Kira-kira dengan caramu tadi kanhisa jawab nggak?

: Bisa mbak

: Oke,buat jawab soal ini, kir&kira data apa saja yang kamu

pakai nanti?

Sl : Saya pakai ukurarbak air tadi dengan panjang 100 cm,
lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 crama debit air yang
16 liter/menit

'UQ'U

Pada tahapmelaksanakan rencana S1 mampu menyusun
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan. Selain itu S1 juga
mampu menggunakan data yang diperlukan, yaitu dengan
mensubstitusikan data kemudian mengoperasikannya dalam
penyelesaian masalakeperti pada gambar 14. S1 juga mampu
menulis dan menjelaskan langkangkah memperoleh hasil volume
bak air dan waktu yang digunakan untuk mengisi bak air hingga penuh
sesuai yang direncanakameskipun hasil akhipadasaat menentukan
waktuyang digumakan untuk mengisi bak air hingga perth belum
mengubah satuan waktungeperti pada gambarl4. dan sesuapada

cuplikan wawancara berikut.

P : Terus ini caramengerjakannydagaimana?

S . Ini menggunakanrumus panjang lebar tinggi,
setelah ituukuran bak airnya tadi di masukkan ke rumus
terus hasilnya 280.0041= O ini diubah ke liter, jadi 280
liter.

2Inip | titu rumus ap&

: Rumus volume liek mbak, kan bak airnya berbentuk
balok

@'U
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: Oke, terus hasilnya memenuhg@llah apa nggak

: Memenuhi.

: Kenapa kok bisa memen@hi

: Karena 2 qullah = 216 literdan volume bak air 280iter
jadinya lebih dari 216liter.

: Oke, terus yang ini?

- Ini mencari waktu saya tulis rumus mencari waktu untuk
mengisi bak air sampai penuir;-"_f -

hOm= ' <
P : V dibagi D ini ap&®
Sl : Rumus mencawaktu, V nya Volume dan D nya Debit

RoURQT

Q'U

Pada tahapnemeriksa kembali S1 mampu memeriksa kembali
informasj proses pemecahan masalalan hasil pemecahan masalah
yang sudah dilakukamakan tetapi pada saat diminta untn&mberkan
pendapat terhadap jawaban yang ditulisn§a& belum mampu

menjawab sesuai cuplikanvawancara berikut.

P : Tadi kamu periksa lagi nggak pengerjaanmu?

Sl : Nggih mbak

P : Kamutadi bagaimana meriksanya

S : Yang saya tulis ini saya baca lagi, yang diketahui, ditanya,
sama jawaban saya

P : Terus kirakira jawabanmu ini menjawab apaygak?

S1 : Nggih mbak

P : Kamu sudah yakin sama jawabannya?

Sl > Yakin mbak.

P : Coba kasih alasan kalo kamu yakin!

S : (Menggeleng Kepala)

Selain itu, Sjugabelum mampu mengindentifikasi apakah masalah
pada soal bisa diselesaikan dengan caraalain tidak, akan tetapi S1
dapat menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah yang sudah
diselesaikan meskipun tidak menuliskannya pada lembar jawaban,

berikut cuplikan wawancaranya.

P : Oke. pernah ngerjain soal kayak gini nggak?
S1 : (Menggeleng kepala)ilggakmbak
P : Sekarang saya tanya, kikdra ada cara lain nggak buat

mengerjakarsoal ini tapi jawabannya bener?
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S1 : Nggak tau mbak

P : Oke, coba kamu kasih kesimpulan dari pemecahan
masalahmu ini!
S1 : Jadi, volume bak air Pak Ahmathemenuhi 2 qullahdan

waktu buat ngisi bakairnya hingga penuhadalah 17,5

menit

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan masgllah

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

\4

S1Membaca soal .

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan pada
setelah membaca soal

Menuliskan dan menyebutkan data yaliketahui dan
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan
dijabarkan

A 4

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan cardalam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguiji perkiraan dari jawaban yar
telah direncanakan

Menggunakan datgang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

A\ 4

Memeriksa kembali

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecek hasil dari pemecahan masalah
Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain yg
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang S
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.12 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori Polya S1
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b. Paparardan Analisis Dat&iswaS2
Pada tahapmemahami masalah S2 membaca soaldengan
seksamakemudian menuliskan datiatayang diketahuseperti dalam
gambar 4.3 yaitu ukuran keseluruhan bak a@ian debit airSelain itu
S2 mampu menyebutkan dengan baik data yang ditanyakan dalam soal
sertamenceritakan kembali masalah dalam soal menggunakan bahasa
sendiri dan memberikan alasan yang mendukung terkait data yang

dijabarkan Berikut hasil wawancaréersama S2.

v Uarg dipytekion yolve weegiq o 1
Gambar 4.13 Jawaban SoalS2Memahami Masalah

P . Setelah membaca sdali, informasi apasaja yang kamu
dapatkar?

S2 : Yangsayaketahui, bak air yang berbentuk balok dengan
ukuran panjang adalah 100 cm, lebarnya 40 cm, dan
tingginya 70 cm.

P : Ohiya. Terus apalagi?
S2 : Terusditanya volume baéir.
P : Oh iya.Ini kamu nulisnya satgatu y& Terus apa lagi?

S2  :lya mbak, saya tulis satatu. Terusyang kedualiketahui
volumebak air 280.0004k 0 samadebit 16 liter/menit.
Dan yang ditanyakan berapa banyak waktu yang
dibutuhkan untuk mengisi bak ai?

P : Oke,Coba kamu ceritakan kembalakaibahasamu
sendiri!

S2 : Kan Pak Ahmad mau buat bak air wudhu berbentuk
balok, ukuran panjangnya itu 100 cm, lebarnya 40 cm,
dan tingginya 70 cm terus ditanyakan bak air itu
memenuhi 2 qullah apa tidak? Sam&erapa bangk
waktu yangdibutuhkan untuk mengisi bak airkalau
debit airnya 16 liter/menit.

P : Kenapa kamu kok nulisnya ini segatu?(Menunjuk
jawaban siswa)

S2  : Biar mudah sajanbakpas ngerjakan
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Pada tahamenyusun rencana S2 dgpat memperkirakan jawaban
serta proses solusienganmenghitungvolume bak airmenggunakan
rumus volumebalok, selanjutnya mengubah satuguollah ke dalam
liter, kemudian menghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak
air hingga penuhs2jugamampu memilih data yang diperlukan dalam
menjawab permasalahan dalam s®duai dengan rencana yang dibuat
sebelumnyaseperti pada gambat.14. Berikut cuplikan wawancara

pada tahap menyusun rencana.

A Subjek memperkirakan jawaban serta proses solusi |
— dengan menghitung volume bak air dengan menulisk]
1
1

rumus volume balgkmengubah satuagullah dalam I
liter, kemudian menghitung waktu yang digunakan

' 4000 X 10
untuk mengisi bak air hingga penuh dengan menulisid

: 280000 CIn®

L ———— = mus mencari waktu
:..(,.\uloh 1.2\ uter L— — R N N W T — I

Tadi VOlume balok dapal memenuhi 2 quioh bok Olr
0u0b_: /7 batgk\

Debit
+ 280.000 , 290 Liter

1o merit 1L/ ment

\1'\’
ol vorty tpe deVivRVER usSiie TR Ok O

odatoh 11 _meénit ¢ debik

---------- I Subjek menuliskan kesimpulan dari hasil

pemecahan masalahnya, akan tetapikur
| tepat pada saat meliskan satuan waktu

Gambar 4.14 Jawaban Soal S2 Menyusun Rencana

P : Oke, tadi kamu sudah paham sama masalah yang ada di
soal ini ya, terus kamu tahu nggak cara untuk
menyelesaikannya

S2  :lya mbg, tahu.

P : Bagaimana carany2

S2 : Yang pertama itu ditanya volume bak aiemenuhi 2

qgullah apa nggakitu pakai rumusmencari volume balok
dulu terus baru diari 2 qullahnya . Terus yang kedua
ditanya berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk
mengisi bak alfitu nanti pakai rumus mencari waktu

P : Oke kirakira kamu kalo pakai rumus tadi bisa jawab
nggak?

S2 : Bisambé&

P : Terus data apa saja yang bakal kamu pakai buat ngerjain?

S2 : Pakai ukuran yang tadimbak panjang 100 cm, lebarnya



40 cm, dan tingginya 70 creamadebit airnya 16
liter/menit.

Pada tahapmelaksanakan rencana S2 mampu menyusun
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan. Selain itu S2 juga
mampu menggunakan data yang diperlukasuai dengan rencana
yaitu dengan mensubstitusikan data kemudian mengoperasikannya
dalam penyelesaian masalah seperti pada gamb&arS2 juga manpu
menulis dan menjelaskan langkangkah memperoleh hasil volume
bak air dan waktu yang digunakan untuk mengisi bak air hingga penuh
sesuai yang direncanakameskipun hasil akhipadasaat menentukan
waktuyang digunakan untuk mengisi bak air hinggaybef2 belum
menuliskan satuan waktunyseperti pada gambar 14L dan sesuai

cuplikan wawancara berikut.

P : Oiya, langkahpenyelesaiaryang kamu gunakan pertama
kali itu bagaiman&
S2 . Ini sayapakai rumus volume balok yaitu panjang lebar

tinggi, terus setelah itu ukuran bak airnya tagianjang

baloknya 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 dm
masukkan ke rumus.

P - lya, terus?

S2 : Setelah diperoleh hasil volume bak air tadi, di cek
memenuhi 2 qullah apa nggalNah ini saya ngubah dulu
2 qullah itu sama dengan berapa liter, yaitu 216 liter.

P - Ini kok kamu langsung menuliskan bahwa volunlekba
dapatmemenuhi 2 qullah?

S2 - lyakarenakan volumenya tadi80.000 & , terus2 qullah
= 216 liter jadinya lebih dari2 qullah

P : Tapi inikan satuannya mast & ?

S2 : Olya mbak belum saya ubah ke liter yamng, satuannya
masih280.000( & , harusnya 280 liter.

P : Oke,terus yang ini?

S2 : Yang ini mencari waktusaya tulis rumus mencari waktu

untuk mengisi bak air.
To=odtam-B@ 8 0
rmti « n g <« m




86

Pada tahapnemeriksa kembali S2 mampu memeriksa kembali
informasi, proses pemecahan masalalan hasil pemecahan masalah
yang sudah dilakukanSelain itu, S2 belum mampu memberikan
pendapat terhadap jawaban yang ditulisksegrta belummampu
mengindentifilkasi apakah masalah pada soal bisa diselesaikan dengan
cara lain atau tidakakan tetapi S2Zlapat menarik kesimpuladan
menuliskannya pada lembar jawabamngenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikameskipun kurangepat pada saat menyebutkan

satuan waktaeperti padgambar 4.14 dasuplikan wawancara berikut.

P > Ini udah selesé&l

S2 : Sudah mbak

P : Tadi kamu koreksi lagi nggak pekerjaanmu ini?

S2 . lya mbak, saya koreksi

P : Bagaimana carangoreksimu?

S2 : Dikoreksi dari yang diketahui, ditanyakan, terus jawaban
saya, rumusumusnya sudah benar apa belum gitu

P : Oke, kirakira jawabanmu menjawab pertanyaannya
nggak?

S2 . lya mbak

P : Sudah yakin belum sama jawabanmu?

S2 : Sudah mbak

P : Coba kalo sudah yakin kasih alasanmu?

S2  :(Menggeleng kepala)

P : Oke. Sebelumnya kamu pernah ngerjain seglertiini
nggak?

S2 : Pernahnya cuma cari volume sajabak kalo 2 qullah ini
belum pernah.

P : Oke, gkarang saya tanya, kifdra adanggak cara

berbeda buat menyelesaikan soal ini, tgawabannya
benerdan sama&
S2  :Hmnggak tau mbak

P : Oke, coba kamu kasih kesimpulan dari pemecahan
masalah yang sudiekamu kerjakan ini!
S2  :Jadi, volume balok dapat memenuhi 2 qulldtarena

volumebak air 280.00GF O lebih dari 216.000F 0. Dan
waktu yang dibutuhkan untukmengisi bak airadalah
17 menit5 detik.

P - Ini bukan 17 menit 5 detik, tapi 17,5 menit atau 17 menit
30 detik, kamu tahu nggak kenapa?
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S2 : Oiya mbak, saya lupa kan ini sama kayak 0,5 kalo setengah
menit itukan 30 detik, maaf mbak lupa.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan maS&lah

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

A4

S2Membaca soal

v

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan pada
setelah membaca soal
Menuliskan dan enyebutkan data yang diketahui d&
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yadipgroleh dari
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan cardalam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukarstrategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguji perkiraan dari jawaban yar
telah direncanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

!

Memeriksa kembali

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecek hasil dari pemecahan masalah
Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat caraylairg
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang S
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.15 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori Polya S2
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c. Paparardan Analisis Dat&iswaS3
Pada tahapnemahami masalah S3membaca soabeberapa kali
kemudian menulisdan menggambarkamformastinformasi penting
yang diketahuidari soal seperti dalam gambar 4 lyaitu ukuran
keseluruhan bak air. Hasil wawancara berikut menunjukkan b8Bwa
mampu menyebutkan datamng diketahui pada soatlengan baik

meskipun tidaknenuliskannya secatangkap
N {:T Subjek menuliskan data I
* tket ) Panyang 1 WO com . .
S - yang diketahui pada soal |
i I B { Cl* I dengan baik meskipun tidaj

Finda t | ) 7 7 K
=13 Y 38 epey wo I meniiliskannva secara
= B S |

Gambar 4.16 Jawaban SoalS3Memahami Masalah

P : Kamu tadikan sudah baca soalnya kamu paham nggak
sama soalnya?

S3  :lya kak sudah baca, tapi kurang begitu paham

P : 00 begitu, tapi dari soal inhformasiapasaja yang kamu
dapat?

S3  :Ini kak,diketahui panjang bak air 100 cm, lebarnya 40
cm, dan tingginya 70 cm

P : Oke, ini kamu gambarkan begitu ya bak air Aya
S3  :lya kak, sama saya tulis ukuraakurannya.
P : Oke, terus ada lagi ngga@k

S3 : debit air 16 liter/menit kak.

Berdasarkan hasil wawancara selanjutr&mampu menyebutkan
dengan baik data yang ditanyakan dalam swaskipun tidak
menuliskannya pada lembar jawabaselain itu S3 mampu
menceritakan kembali masalah dalam soal menggunakan bahasa sendiri

serta mampumemberikan alasan yang mendukung terkait data yang

dijabarkan.
P : Oh iya. Terus da informasi yang lain ngg&k
S3  :Ini kak,ditanyakanbak air tersebut memenuhi 2 qullah
apa tidak? Sama berapa banyak waktu yang digunakan
agar bak terisi penuh jikadebit 16 liter/menit.
P : Coba kamu ceritakan kembali menggunakan bahasamu

sendiri!
S3 : Pak Ahmadingin mau buat bak air berbentuk balok,
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panjang baloknya itu 100 cm, lebarnya 40 cm, dan
tingginya 70 cm terus ditanyakan bak aiya memenuhi 2
qullah apa tidak? Sama berapa waktu yang digunakan
untuk ngisi bak air sampai penuf

P : Oke, ini kan kamu tuliskan disini panjang, lebar, sama
tinggi. Nah maksudnya ini apa ya?

S3 : 0o... ini maksudnya ukurdrmak ainya kakpanjangbak
air 100 cm, lebarnya 40 cm, déingginya 70 cnbegitu kak

Pada tahap menyusun rencana S3 mencoba memperkirakan
jawaban serta proses solusi dengemghitungvolume bak aidengan
menuliskan rumus voluméalok, mengubah satuaqullah ke dalam
liter, danmenghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air
hingga penuh. S3 jugmampu memilih data yang diperlukan dalam
menjawab permasalahan dalam s®sduai dengan rencana yang dibua
sebelumnyaseperti pada gambat.17. Berikut cuplikan wawancara

pada tahap menyusun rencana
[ = = = = = = ———— -
P o~ X Subjek memperkirakan jawaban serta proseI
100 x ue : ucvo “» I solusi dengan menghitung volume bak air |
W | dengan menuliskan rumus volume balok |
/ > 7 77 I
1
|

kemudian menghitung waktu yang digunakaI
untuk mengisi bak air hingga penuh dengan
menuliskan rumus mencari waktu |

'1:\-ll bak  aie osk ahmad
remenuh 2 leulah , Wald-u

qmmrak butuhkan agar  alk
<) <
AMerial perwh  odalsy \¥,5 mnt

. Subjek menuliskan kesimpulan dari hasil
pemecahan masalahnya, akan tetapikurj
| tepat pada saat meliskan satuan waktu

____________ |
Gambar 4.17 Jawaban Soal S3 Menyusun Rencana

P : Oke, tadikan kamu sudah tahu ya masalah yang ada di soal
ini, kira-kira kamu tahu nggak cara untuk
menyelesaikannya

S3 : Tahu kak

P : Cobaseperti apa caranya?

S3 : Buat nyari 2 qullah itu pakai rumus volume balok,

soalnya bak air berbentuk balok. Sama berapa waktu
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yang digunakan untuk ngisi bak air sampai penuh?
Pakai rumus waktu.
P : Oke, kirakira dengan caramu tadi ?
S3 : 0o... ini maksudnya ukurdrak ainya kakpanjangbak
air 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 cm begitu
kak
Pada tahap melaksanakan rencana S3 mampu menyusun
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakaeskipun tidak
lengkap. Karena pada saat mencari samalfah ke dalam liter S3
belum mampu menjawabny8&elain ituS3mampu maggunakandata
yang diperlukan yaitu dengan mensubstitusikan data kemudian
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalahtisepda gambar
417. S3 juga mampu menulis dan menjelaskaahapan dalam
memperoleh hasivolume bak air dan waktu yang digunakan untuk
mengisi bak air hingga penglesuai yang direncanakaneskipun hasil
akhir padasaat menentukan wakyang digunakan untuk mengisi bak

air hingga penulS3 belum mengubah satuan waktusgperti pada

gambar 417 dan sesuaiuplikan wawancarherikut

P : Terusbagaimaneacara pertama kali yang kamu gunakan
untukmenyeles&annya?
S3 > Ini pakai rumus volume balok yaitu panjang lebar

tinggi, terus setelah itu ukuran bak airnya taddanjang
baloknya 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 dm
masukkan ke rumus.

P . hasilnya berapa

S3 : 280 liter

P - lya, terusselanjutnya gimana

S3 : Setelah diperoleh hasil volume bak air tadi, langsung
mencari waktu buat ngisi bak airnya.

P : Yang 2 qullah ini gimara

S3 : Saya lupa kak, 2 qullah sama dengan berapa liter, jadi
langsung ngerjakan yang waktu.

P : Oo gitu?

S3 : Nggih kak
P : Oke, terumyari waktunya gimara
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S3  : Karena tadi volume bak airnyausiah diketahui jadi
langsung saja———~ “®> {0 g il 4
gsung saja— Frwen ) [

Padatahapmemeriksa kembali S3 mampu memerikskembali
informasj proses pemecahan masalaltan hasil pemecahan masalah
yang sudah dilakukanakan tetapiS3 belum mampu memberikan

pendapat terhadap jawaban yang dituliskesuai cuplikan wawancara

berikut.

P : Sudah selesai ya berarti i

S3 : Sudahkak

P : Tadi kamu koreksi lagi nggak setelah sele®ai

S3 . lya kak

P : Tadi kamu ngoreksinya bagaimana?

S3  : Dikoreksi yang ditanya, abis itu hitungannya, terus
jawabannya bener apa nggak begitu kak

P . Kira-kira jawabanmu ini sudah menjawab apa belum?

S3  : Kayaknya sudah kak

P : Tapi kamu yakin nggak sama jawabanmu?

S3 : Yang nyari volume sama waktu yakin kak

P : Yang 2 qullahnya kenafa

S3 : (Menggeleng kepala)

Selain itu, S3 belum mampu mengindentifikasi apakah masalah
pada soal bisa diselesaikan dengan cara lain atau &ikak,tetaps3
mampumenarik kesimpulardan menuliskamya pada lembar jawaban
mengenai pemecahan masalah yang sudah diselesaikakipun

kurang tepaseperti pdagambar 4.17 dacuplikan wawancara berikut.

P : Oke.Dulu kamu pernah ngerjain soal kayak gini nggak?

S3 : Nggakpernah kayaknya kak

P : Sekarang saya tanya, kikdra ada cara lain nggak buat
mengerjakarsoal initapi jawabannya bener?

S3  :Hmsetahu say&@uma kayak gini aj&ak.

P : Oke, coba kamu kasih kesimpulan dari pemecahan

masalah yang sudiekamu kerjakan ini!
S3 - Jadi, bak air Pak Ahmadnemenuhi 2 qullabdanwaktu

yang dibutuhkan agar bak terisi penuh adalah5 menit
P : Lho ini kok kamu bisa menyimpulkan memenuhi 2 qullah?!
S3 : Hehe ngirangira aja memenuhi kak
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan mas®ah

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

\4

S3Membaca soal

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan gsadh
setelah membaca soal
Menuliskan dan menyebutkan data yang diketahui
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan caralam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

A 4

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguiji perkiraan dari jawaban yar
telahdirencanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

!

Memeriksa kembali -

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecekhasil dari pemecahan masalah

Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain yg
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang S
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.18 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori Polya S3
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3. Paparan dan Analisis Data Siswa Berkemampuan Metakognitif
Rendah
Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban setiap
subjek dan transkip wawancara. Peneliti menganalisis indigatoecahan
masalahberdasarkan teorPolya(1973) yang terdiriatas 4 indikator yaitu
memahami masalah menyusun rencanamelaksanakan rencandan
memeriksa kembali
a. Paparardan AnalisiData SiswaR1
Pada tahamemahami masalah R1 membaca so&leberapa kali
kemudian menulis dan menggambarkan inforArdsimasi penting
dari soal seperti dalam gambar 4.19 yaitu ukuran keseluruhan bak air.
Hasil wawancara berikuhenunjukkan bahwa R1 mampu menyebutkan
data yang diketahui pada soal dengan baik meskipun tidak

menuliskannya secara lengkap.

_A r __________ —
Dikelahui 2) Rajong ¢ 1o o » . . .
(\k : h,) 2 \:.* . Subjek menuliskan data yangdiketaH

\éoac docm ==
finagy : 70 €W 2= | pada soaldengan baik meskipun tidgq
(6™ ¢ \. 1 menuliskannya secara lengkap

"}7 ——y ' - — ]
e ith s

Gambar 4.19 Jawaban Soal R1 Memahami Masalah

P : Tadi kamu sudah baca soalnya kan?, Nah kamu paham
nggaksama soalnya?

R1 :lya mbak sudah baca, tapi hggak begitu paham

P : O0 begitu, coba saya tanya, dari soalimormasiapasaja
yang kamiketahui?

R1 :Ini mbak diketahui panjang 100 cm, lebarnya 40 cm, dan
tingginya 70 cm

P : Oke, terus ada lagi nggak?

R1  : Hmm, debit air mbak 16 liter/menit.

Berdasarkamasil wawancara selanjutny@1 mampu menyebutkan

dengan baik data yang ditanyakan dalam soal meskipun tidak
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menuliskannya pada lembar jawaba®elain itu R1 juga mampu
menceritakan kembali masalah dalam soal menggunakan bahasa sendiri

serta memberikan alasan yang mendukung terkaityaatadijabarkan.

P : Oh iya. Terus da informasi yang lain ngg&k

R1 :lya mbak ditanyakan bak airitu memenuhi 2 qullah
apanggak? Sama berapa banyak waktu yang digunakan
agar bak terisi penuh jika debit 16 liter/menit.

P : Coba kamyelaskan kembali menggunakan bahasamu
sendiri!

R1 : Pak Ahmadmenbuat bak air berbentuk balok, panjang
baloknya itu 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 cm
terus ditanya bak airnya memenuhi 2 qullah apeygak?
Sama berapa waktu yang digunakdmuatngisi bak ainya
tadi?

P . (Menunjukl\u3embar jawaban) Panjang, lebar, tinggi itu
maksudnya ukuran apgang kamu sebutkan tadi?

R1  : Ukuran bak air mbak

P : Oke, inimaksudnyaambarini apa?

R1 :Ini bak air nygterus saya tulisikuranukurannya.

Padaahapmenyusun rencana R1 dapat memperkirakan jawaban
serta proses solusi denganenghitung volume bak airdengan
menuliskan rumus volumealok, mengubah satuaqullah ke dalam
liter, danmenghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air
hingga penuhR1 juga mampu memilih data yang diperlukan dalam
menjawab permasalahan dalam s®duai dengan rencana yang dibuat
sebelumnyaseperti pada gambat.20. Berikut cuplikan wawancara

pada tahap menyusun rencana.

- d'ij—————————q
- . fore) 1

/ Voo X 40 - éF":“ 1 Subjek memperkirakan jawaban serta proses
("7 Qo0 ¥ 4+ temedh 280,000 cm® | solusi dengan menghitung volume bak air den
\ &) / I menuliskan rumusolume balok kemudian

¥ menghitung waktu yang digunakan untuk meng]

/z&—g ] bak air hingga penuh dengan menuliskan rumu'I

( = ) I_men(:ari waktu

Subjek menuliskan kesimpulan dari hasil
' pemecahan masalahnya, akan tetapikur]

ref\st envh odelan \Z.Socaenid .

Gambar 420 Jawaban Soal R1 Menyusun Rencana



P : Tadikan kamu sudah tahu ya sama masalah yang di soal

ini, kira-kira kamu tahu nggak cara buat mengerjakarthya
R1  :lya mbak

P : Cobabagaimana itu caranya?

R1 : Dicari volume bak airnya dulu, terus ditentukan
memenuhi 2 qullah apa tidak, terus cari waktu buat ngisi
bak air.

P : Oke, kirakira kamu bisa nggak jawab pakai caramu ini?

R1 :Bisa

P : Oke, terus untuk mengerjakan ini, data apa saja yang kamu
pakaf?

R1  : Ukuranukuran ini sama debit air mbak.

Pada tahap melaksanakan rencana R1 mampu menyusun
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan meskipun tidak
lengkap Karena pada saat mencari satupdlah ke dalam liter R1
belum mampu menjawabny&elain itu R1 juganampu maggunakan
data yangdiperlukan yaitu denganmensubstitusikardatakemudian
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah spadeigambar
4.20. R1 juga mampu menulis dan menjelaskan langkalgkah
memperoleh hasivolume bak air dan waktu yang digunakan untuk
mengisi bak air hingga penglesuai yang direncanakaneskipun hasil
akhir padasaat menentukan wakyang digunakan untuk mengisi bak
air hingga penufR1l belum mengubah satuan waktusgperti pada

gambar4.20 dan sesuaiuplikan wawancarherikut

P : Teruslangkah apa yang kamu gunakan boneinyelesadian
ini?

R1  :Ini pakai rumus volume balok yaitu panjang lebar
tinggi, terus setelah itu ukuran bak airnya di masukkan
ke rumus.

P : hasilnya berapa

R1  :2800000 &

P . lya, terusselanjutnya gimana

R1 : Setelah diperoleh hasil volume bak air tadi, langsung

mencari waktuuntuk ngisi bak airnya.
P : Yang 2 qullah inbagaimana, kok tidak dicéti
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R1 : Hehe nggak tau e mbgk qullah sama dengan berapa
liternya jadi langsungngerjakan yang waktu.

P : Oo gitu?
R1  : Nggihmbak
P : Oke, terukamunyari waktunya gimara
R1 :Kantadi volume bak airnyasdah dhitung jadi
. . <m> = .
langsungdimasukkan Tﬁ' ) h Og= & <

Padatahap memeriksa kembali, R1 tidak memeriksa kembali
informasi, proses pemecahan masalaltan hasil pemecahan masalah
yang sudah dilakukarselain ituR1 juga belum mampu memberikan

pendapat terhadap jawaban yang ditulissesuai cuplikan wawancara

berikut.
P . Ini sudah ya berartl
R1  : Nggihmbak
P : Kamu koreksi lagi nggak tadi setelah selesai ngerjakan
R1  : Nggak mbak
P : Terus jawabanmu ini kirkira sudah menjawab

pertanyaannya apa belum?
R1  :(Menggeleng kepala)
P : Sudah yakin belum sanmwvabanmu?
R1 : Yakin mbak, tapi 2 qullahnya nggak bisa
Selain itu, R1 belum mampu mengindentifikasi apakah masalah
pada soal bisa diselesaikan dengan cara lain atau aklak,tetapR1
dapat menarik kesimpuladan menuliskannya pada lembar jawaban

mengenai pemecahan masalah yang sudah diselesaikakipun

kurang tepaseperti padgambar 4.20 dacuplikan wawancara berikut.

P : Oke pernahngerjain soal kayak gini nggak?
R1  : Nggaktahu, lupa mbak
P : Sekarang saya tanya, kildra ada cara lain nggak buat

mengerjakarsoal ini tapi jawabannya bener?

R1 :Hmnggak taunbak

P : Oke, coba kamaimpulkandari pemecahan masalah yang
sudah kamu kerjakatadi!

R1 :Jadi, bak air Pak Ahmad memenuhi 2 qullah damaktu
yang dibutuhkan agar bak terisi penuh adalah 17,5 menit

P > Ini kok kamu bisa menyimpulkan memenuhi 2 qullah
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darimana? Kan tadi katanya nggak tahu?

R1 : Hehe

Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan maggilah

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

\4

R1 Membaca soal

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan gadh
setelah membaca soal
Menuliskan dan menyebutkan data yang diketahui
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan cardalam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguji perkiraan dari jawaban yar
telahdirencanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

!

Memeriksa kembali

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecekhasil dari pemecahan masalah
Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain y3
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang S
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.21 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori PolyaR1
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b. Paparardan Analisis Dat&iswaR?2

Pada tahamemahami masalah R2 membaca soabeberapa kali

kemudian menulis damenggambarkan informasiformasi penting

dari soal seperti dalam gambaR2yaitu ukuran keseluruhan bak air.

Hasil wawancara berikut menunjukkan bat®Zmampu menyebutkan

data yang diketahui pada soal dengan baik meskipun tidak

menuliskannya secara lgkap.

e —— Fy -— =-—-—-—-—-—- - -
l.@i\‘etahvi) Panjang = ‘oo cm ; Subjek menuliskan data yangl
. \ebaf = 40 cm 7 . diketahuipada soaldengan baj
bivggl * %o cm 7 J}' meskipun tidak menuliskannyeI

0 1 secara lengkap

'Ug'U

R2

Gambar 4.22 Jawaban SoalR2 Memahami Masalah

: Kamu tadi sudah baca soalnggabelunt?

. lya kak sudah baca, tapiggakbegitu pahankak

: Oo gitu, tapi dari soal inkamutahu nggak adanformasi
apasaja?

: Tahu kak, diketahui panjang bak air 100 cm, lebarnya 40

cm, dan tingginya 70 cm

Berdasarkamasil wawancara selanjutny®2 mampu menyebutkan

dengan baik data yang ditanyakan dalam soal meskipun tidak

menuliskannya pada lembar jawab&elain itu R2 juga mampu

menceritakan kembali masalah dalam soal menggunakan bahasa sendiri

serta memberikan alasan yang mendukung terkaitydatadijabarkan

p
R2

: Oh iya. Terus da informasi yang lain ngg&k

: Adakak, ditanyakan bak ainya memenuhi 2 qullah apa
tidak? Sama berapa banyak waktu yang digunakan agar
bak terisi penuh jika debit 16 liter/menit.

: Coba kamu ceritakan kembglakaibahasamu sendiri!

: Jadi Pak Ahmad ingin nembuat bak air berbentuk balok,
panjang baloknya itu 100 cm, lebarnya 40 cm, dan
tingginya 70 cm terus ditanyakarapakah bak airnya
memenuhi 2 qullahatau tidak? Sama berapa waktu yang
digunakan untuk ngisi bak air sampderisi penuh?

: (Menunjuk Lembar jawaban) Panjang, lebar, tingg
maksudnya ukuran apa?
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: Ukuran bak airnyaTerus saya gambar balrnya

Pada tahamenyusun rencana R2 dapat memperkirakan jawaban

serta proses solusi denganenghitung volume bak air dengan

menuliskan rumus \wome balok,mengubah satuaqullah ke dalam

liter, danmenghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air

hingga penuhR2 juga mampumemilih data yang diperlukan dalam

menjawab permasalahan dalam soal sesuai dengan rencana yang dibuat

sebelumnyaseperti pada gambat.23. Berikut cuplikan wawancara

pada tahap menyusun rencana.

B e
(Volumcw= e x €

Subjek memperkirakan jawaban serta proses

aopal bak erisi fervh adaian 17, & mentl

solusi dengan menghitung volume bak air den
Pleo x 4o menuliskan rumus volume balokemudian

= 4000 %t (70) menghitung waktu yang digunakan untuk meng

|

|

1
—SEese = 280.000 I pak air hingga penuh dengan menuliskan rumu'I
J— L mencari waktu

/: 26’0.‘\ ____________

N4

= 7,5 (penenuh )

Jach' balt ai¥ pdf Ahmad memenohi 2 qullah , warb g9M9 i butuhkan

' Subjek menuliskan kesimpulan dari hasil

R2

P

R2
P
R2

pemecahan masalahnya, akan tetapikurg

I tepat pada saat meliskan satuan waktul

Gambar 423 Jawaban Soal R2 Menyusun Rencana

: Ohiya. Tadikan kamu sudah tahu masalah yang ada di soal
ini, kira-kira kamu tahu nggak cara mengerjakanfya
Terus caranya bagaimana?

: lya mbak,kayaknya cari volume bak airnya dulu pakai
rumus volume balok, terus memenuhi 2 qullah apa tidak,
terus cari waktu untuk ngisi bak air sampek penuh.

. Kira-kira kamu bisa ngerjakan nggak kalo pakai caramu
yang tadi?

: Bisa mbak

: Terus data apa saja yang kamu pakai buat ngerjakan?

. Ukuran bak airnyasama debit air mbak.

Pada tahap melaksanakan rencana R2 mampu menyusun

perkiraan dari jawaban yang telah direncanakaeskipun tidak
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lengkap Karena pada saat mencari satupdlah ke dalam liter R2

belum mampu menjawabny&elain ituR2 jugamampu maggunakan

data yang diperlukaryaitu dengan mensubstitusikan data kemudian

mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah spadeigambar

423 R2 juga mampu menulis dan menjelaskan langkalgkah

memperoleh hasivolume bak air dan waktu yang digunakan untuk

mengisi bak air hingga penglesualang direncanakameskipun hasil

akhir pada saat menentukan waktuing digunakan untuk mengisi bak

air hingga penutlR2 belum mengubah satuan wakturseperti pada

gambar4.23 dan sesuauplikan wawancarhberikut

p
R2

R2

R2

R2

: Terus inigimanacara kamu nenyelesdannya?
- Ini pakai rumus volume balok yaitu panjang lebar

tinggi, terus semuaukuran bak airnya di masukkan ke
rumus.

. hasilnya berapa

: 280.000

: satuannya apa it

AAYe

- lya, terusselanjutnya gimana

: Kan udahdiperoleh hasil volume bak aiya, terus

selanjutnyamencari waktu buat ngisi bak airnya.

: Lha nyari memenuhi 2 qullahnya gim&ha
: Sayanggak tahu kak, 2 qullah itu berapa, jadi loncat

ngerjain yangwaktu.

: Oo gitu?

. lya kak

: Oke,teruscara kamunyari waktunya gimaria

: Kan udah diketahui hasilvolume bak airnyalangsung

R

" Agg <

dibagi sama debitnya, jadiny
O | <

Pada tahapmemeriksa kembali R2 tidak memeriksa kembali

informasi, proses pemecahan masalalan hasil pemecahan masalah

yang sudah dilakukarselain ituR2 juga belum mampu memberikan
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pendapat terhadap jawaban yang dituliskesuai cuplikan wawancara

berikut.
P

R2
P

R2
P
R2

: Setelah selesai mengerjakan tadi kamu koreksi nggak dari

awal sampek akhir?

: Nggakkak
: Terus kirakira jawabanmu ini sudah menjawab apa

belunf

: Nggak tahu kak
: Kamu sudah yakin sama jawabanmu?

: Yakin kak, tapi nggak tahu yangqllahnya

Selain itu, R2 belum mampu mengindentifikasi apakah masalah

pada soal bisa diselesaikan dengan cara lain atau éiklak,tetapR2

mampu untukmenarik kesimpulardan menuliskannya pada lembar

jawaban mengenai pemecahan masalah yang sudelesaikan

meskipun kurang tepaeperti padgambar 4.2%uplikan wawancara

berikut.

P
R2
P

R2
P

R2

P

R2

: Oke.Pernah ngerjain soal kayak gini nggakbelumnya

: Mbotenkak
: Sekarang saya tanya, kildra ada cara lain nggak buat

mengerjakarsoal ini tapi jawabannya bener?

: (Menggelengkan kepal&jm nggak taukak.
: Oke, coba kamu kasih kesimpulan dari pemecahan

masalah yang sudah kamu kerjakan ini!

: Jadi, bak air Pak Ahmad memenuhi 2 qullah damaktu

yang dibutuhkan agar bak terisi penuadalah 17,5 menit

: Kok kamu bisa menyimpulkan memenuhi 2 qutah

darimane?!

: Hehenggak taukak
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan magiiah

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

R2 Membaca soal

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan pada
setelah membaca soal
Menuliskan dan menyebutkan data yang diketahui
yang ditanyakan pada soal
Menjabarkan pernyataaerta data yang diperoleh da
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan caralam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

A 4

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguiji perkiraan dari jawaban yar
telah direncanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

|

Memeriksa kembali

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecek hasil dari pemecahan masalah
Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat caraylairg
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang g
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudah diselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.24 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori PolyaR2
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c. Paparardan Analisis Dat&iswaR3
Pada tahapnemahami masalah R3 membaca sodlerulang kali
kemudian menulis dan menggambarkan inforArdsirmasi penting
dari soal seperti dalam gambaR3yaitu ukuran keseluruhan bak air.
Hasil wawancara berikut menunjukkan batR8amampu menyebutkan

data yang diketahui pada soal dengan baik meskipun tidak

menuliskannya secara lengkap.

Subjek menuliskan data yang diketahui pada sq

< ——
: o |
Vanseca. 309 N\ frommtl L2 dengan baik meskipun tidakenuliskannya secarg
Leyar =10 ) T}L{v | lengkap
o [ =

(._
Tinagy = 70 / \0

Gambar 4.25 Jawaban SoalR3 Memahami Masalah

P : Kamu tadi sudah baca soalngpa belum?

R3  : Sudah mbak

P : Terus paham nggak sama soalnya?

R3  : Kurang paham mbak

P : O0 begitu, tapkamu tahu nggak ada informasi apa djari
soal inf?

R3  : Diketahui panjang bak air 100 cm, lebarnya 40 cm, dan
tingginya 70 cm

Berdasarkamasil wawancara selanjutny@3 mampu menyebutkan
dengan baik data yang ditanyakan dalam soal meskipun tidak
menuliskannya pada lembar jawab&delain itu R3 juga mampu
menceritakan kembali masalah dalam soal menggunakan bahasa sendiri

serta memberikan alasan yang mendukung terkait data yang dijabarkan

P : Oh iya. Terus da informasi yang lain ngg&k

R3 . Diitanya apakahbak air tersebut memenuhi 2 qullah
apa tidak? Sam#éanyakiya waktu yang digunakan agar
bak terisi penuh jika debit 16 liter/menit.

P : Coba kamu ceritakan kembali menggunakan bahasamu
sendiri!

R3 : Hmm Pak Ahmad mau buat bak air berbentuk balok
denganpanjang 100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya
70 cm terus ditanyapakahbak air itu memenuhi 2
qullah? Sama lanyaknyawaktu yang digunakan untuk
ngisi bak air sampai penuh?
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: Oke, ini kamu gambarkan bak airr/a

: lya mbak.

: terus kamu tuliskan panjang, lebar, tinggi disini
maksudnya apa

: Emm... ukuran bak airnya mbak.

Padatahapmenyusun rencana R3 dapat memperkirakajawaban

serta

menuli

proses solusi denganenghitung volume bak air dengan

skan rumus volumealok, mengubah satuaqullah ke dalam

liter, danmenghitung waktu yang digunakan untuk mengisi bak air

hingga penuh. R3 jugemampu memilih data yang diperlukan afal

menjawab permasalahan dalam s®duai dengan rencana yang dibuat

sebelumnyaseperti padagambar4.26. Berikut cuplikan wawancara

pada tahap menyusun rencana.

Subjek memperkirakan jawaban serta proses
solusi dengan menghitung volume bak air deng
menuliskan rumus volume balokemudian

menghitung waktu yang digunakan untuk meng]

bak air hingga penuh dengan menuliskan rumu<I

mencari waktu

%ﬁ%@ R e T

- ;\gjg;;: \75— Ment :_Subjek kurang tepat pada saat mliskan satuan Wakt:!
s ey Srresy v oven
T ——————— — -1
S— { Subjektidak menuliskan kesimpulan daril

A& .Kesimpulan? I_hasil pemecahan masalahnya

R3

R3

Gambar 4.26 Jawaban Soal R3 Menyusun Rencana

: Oke, tadikan kamu sudah tahu ya masalah yang ada di soal
ini, kira-kira kamu tahu nggak cara menyelesaikannya
bagaiman& Terus caranya bagaimana?

: lya mbak, jadi untuk menentukan 2 qullahnya itu cari
volume bak air yang berbentuk balok, pakai rumus
volume balok. terus yang mengisi air bak airnya tadi
pakai rumus mencari waktu.

: Terus kirakira kalo pakai caramu yang itu kamu bisa
jawab nggak?

: Bisa mbak

: Oke, terus untuk mengerjakan ini datanya pakai yang mana
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saja?
R3 : panjang, lebar sama tinggi bak air, terus debit air.

Pada tahapmelaksanakan rencana R3 mampu menyusun
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakaeskipun tidak
lengkap Karena pada saat mencari satwpdlah ke dalam liter B
belum mampu menjawabny&elain itu R3 juganampu menggunakan
data yang diperlukan, yaitu dengan mensubstitusikan data kemudian
mengoperasikannya dalam penyelesaian masapbrti pada gambar
4.26. R3 juga mampu menulis dan menjelaskan lang&agkah
memperoleh hasil volume bak air dan waktu yang digunakan untuk
mengisi bak air hingga penuh sesuai yang direncanakeskipun hasil
akhir pada saat menentukan wak&ng diguakan untuk mengisi bak
air hingga penutlR3 belum mengubah satuan wakturseperti pada

gambar4.26 dan sesuai cuplikan wawancara berikut.

P : Terus inigimanacara kamu nenyelesdannya?

R3 > Ini pakai rumus volume

P : Rumus volume apa?

R3 : Rumusvolume balokyaitu panjang lebar tinggi,

terus setelah itu ukuran bak airnya tagianjang baloknya
100 cm, lebarnya 40 cm, dan tingginya 70 an
masukkan ke rumus.

P . lya, bagaimana itu?

R3 : Rumus volume balok, panjanglebar tinggi, terus
ukuran bak airnya di masukkan terus dikerjakan.

P - hasilnya berapa?

R3  :2800004k0

P . lya, terus selanjutnygimana?

R3 : Saya nggak tahu 2 qullah mbak, jadi langsung ngerjakan
yang waktu.

P : Oke, terusyari waktunya gimara

R3 : Volume bak airdibagi sama debit jadinya—

hOmg= @ «
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Padatahap memeriksa kembali R3 tidak memeriksa kembali
informasi, proses pemecahan masalalan hasil pemecahan masalah
yang sudah dilakukarselain ituR3 juga belum mampu memberikan

pendapat terhadap jawaban yang dituliskesuai cuplikan wawancara

berikut.
P : Tadi kamu koreksi lagi nggak?
R3 : Nggak mbak
P . Kira-kira ini jawabanmu sudah menjawab apa befum
R3 : Nggak tahu mbak
P : Tapi kamu sudah yakin sama jawabanmu?
R3 s lya

R3 belummampu mengindentifikasi apakah masalah pada soal bisa
diselesaikan dengan cara lain atau ticddan tetapi R mampu untuk
menarik kesimpulanmeskipun tidak menuliskannya pada lembar
jawabanmengenai pemecahan masalah yang sudah diselesdékan

kurang teptseperti padgambar 4.26 dacuplikan wawancara berikut

P : Oke. pernah ngerjain soal kayak gini nggak?
R3 : (Menggeleng kepald)lggakmbak
P : Sekarang saya tanya, kikdra ada cara lain nggak buat

mengerjakarsoal initapi jawabannya bener?

R3 : Nggak taumbak

P : Oke, coba kamu kasih kesimpulan dari pemecahan
masalamu ini

R3  :Jadi, volumebak air Pak Anmacadalah 280.00¢: 0 dan
waktu buat ngisi bakadalah 17,5 menit



Untuk lebih jelasnya, perhatikan struktur pemecahan mag$:8ah

pada soatebagaberikut.

Lembar Tes

Memahami Masalah

R3 Membaca soal

Memberi penjelasan masalah yang ditemukan gsadh
setelah membaca soal
Menuliskan dan menyebutkan data yang diketahui
yang ditanyakan pada soal

Menjabarkan pernyataan serta data yang diperoleh
soal

Memberikan penjelasan yang mendukung data yan

dijabarkan

Menyusun rencana

Membuat perkiraan jawaban serta proses solusi
Menggunakan caralam menganalisis kesulitan yan
dihadapi

Menentukan strategi yang tepat untuk penyelesaian
masalah

A 4

Melaksanakan rencana

Menyusun serta menguiji perkiraan dari jawaban yar
telahdirencanakan

Menggunakan data yang mendukung serta
mengoperasikannya dalam penyelesaian masalah

|

Memeriksa kembali

Meninjau kembali proses penyelesaian masalah
Mengecek kelengkapan dari pemecahan masalah
Mengecekhasil dari pemecahan masalah
Memberi pendapat terhadap jawaban yang ditulisny
Mengecek kembali lagi apakah terdapat cara lain y3
bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang g
Menarik kesimpulan mengenai pemecahan masalah
yang sudaldiselesaikan

Keterangan:

— : Urutan Kegiatan

: Kegiatan

Gambar 4.27 Struktur Pemecahan MasalahBerdasarkan Teori PolyaR3
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Siswa Berkemampuan Metakognitif Tinggi

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek penelitian T1, T2, dan T3,
dapat diperolelkemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya pada
materi bangun ruang terintegrasi dengan nilai I$aperti pada tabel 4.3.

Tabel 43 Kemampuan Pemecahan MasalalSiswa Kemampuan

Metakognitif Tinggi pada Soal

Tahapan
Pemecahan
Masalah
Teori Polya

Indikator T1 T2 T3

Siswa dapat memberi penjelas
masalah yang ditemukan pada § V \% \%
setelah membaca soal
Siswa dapat menyebutkan apa ya
Memahami | diketahui dan ditanyakan pada soal

Masalah Siswa dapat menjabarkan pernyat
serta data yang diperoleh dari soal

Siswa dapat memberikan alasan g
penjelasan yang mendukung data y{ V \% \%
dijabarkan

Siswa dapat membuat perkiraan jawal
serta proses solusi

Siswa dapat menggunakan cara atau
Menyusun | serta hubungan dalam menganal| V \Y, Vv
Rencana | kesulitan yang dihadapi
Siswa dapat menentukan strategi g
cara yang tepat untukpenyelesaial V \% \%

masalah
Siswa dapat menyusun serta men(
perkiraan dari jawaban yang tel - Vv \V

direncanakan
Melaksanakan

Rencana | Siswa dapat menggunakan data y
mendukung serta mengoperasikani y/ Vv Vv
dalam penyelesaian masalah
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Memeriksa
Kembali

Siswa dapat meninjau kembali pros
penyelesaian masalah

Siswa dapat mengecek kelengkapan
pemecahan masalah

Siswa dapat mengecek hasil d
pemecahan masalah

Siswa dapat memberi pendapat terhg
jawaban yang ditulisnya

Siswa dapat mengecek kembali |3
apakah terdapat cara lain yangsal
digunakan untuk memecahkan masg
yang sama

Siswa dapat menarik sebuah kesimpy

yang valid

\Y,

\Y,

Berdasarkartabel 4.3,siswa dengan kemampuanetakognitif tinggi

mampu melakukaempat tahapan pemecahan masakafdasarkan teori Polya

padgenyelesaian masalah bangun ruang terintegrasi dengan niladisteyan

lengkap Meskipun @da tahap melaksanakan rencana T1 tidak hskao

satuanqullah ke dalam literpada lembar jawabarakan tetapi pada saat

wawancard’l mampu menjelaskan apa yang dimaksud
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2. Hasil Penelitian Siswa Berkemampuan Metakognitif Sedang

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek pen&itj&82, danS3,
dapat diperoletkemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya pada
materi bangun ruang terintegrasi dengan nilai Islam seperti pada tabel 4.4

Tabel 44 Kemampuan Pemecahan MasalalBiswa Kemampuan

Metakognitif Sedang pada Soal

Tahapan
Pemecahan
Masalah
Teori Polya

Indikator S1| S2 | S3

Siswa dapat memberi penjelasan mas
yang ditemukan pada soal setg V | V \%
membaca soal
Siswa dapat menyebutkan apa ya
Memahami | diketahui dan ditanyakan pada soal

Masalah Siswa dapat menjabarkan pernyat
serta data yang diperoleh dari soal

Siswa dapat memberikan alasan g
penjelasan yang mendukung datay{ V | V \%
dijabarkan

Siswa dapat membuat perkiraan jawa
serta proses solusi

Siswa dapat menggunakan cara atau
Menyusun | serta hubungan dalam menganall V | V \%
Rencana | kesulitan yang dihadapi
Siswa dapat menentukan strategi g
cara yang tepat untukpenyelesaial V | V V
masalah

Siswa dapat menyusun serta meng
perkiraan dari jawaban vyang tel v | v
direncanakan

Melaksanaka

Rencana | >'SWa dapat menggunakan data y

mendukung serta mengoperasikant
dalam penyelesaian masalah V|V |V
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Siswa dapat meninjau kembali prog
penyelesaian masalah

Siswa dapat mengecek kelengkapan
pemecahan masalah

Siswa dapat mengecek hasil d
pemecahan masalah

Memeriksa | Siswa dapat memberi pendapat terhg
Kembali jawaban yang ditulisnya
Siswa dapat mengecek kembali [
apakah terdapat cara lain yangsal
digunakan untuk memecahkan masg
yang sama
Siswa dapat menarik sebuah kesimpy
yang valid

- Vv \%

Berdasarkan tabel 4. siswa dengan kemampuametakognitifsedang
mampu melakukaempat tahapan pemecahan masakafdasarkan teori Polya
padapenyelesaian masalah bangun ruang terintegrasi dengan nilai, Islam
kecuali pada tahap memeriksa kembhda tahap melaksanakan renc&t
belum dapat menyusun serta menguji perkiraan dari jawaban yang telah
direncanakankarenatidakmengubalsatuamgullah ke dalam liter Pada tahap
memeriksa kembali, S1, S2, dan S3 tidak dapat memberikan pefjalegpiadn
yang ditulikandan tidakdapat mengecek kembali ladgngarcara lain Pada
saat menarik kesimpulan dari hasil pemecahan masalah, S1 tidak menuliskan

kesimpulan akan tetapi mampu menyebutkan padavsa@ancara.
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3. Hasil Penelitian Siswa Berkemampuan MetakognitifRendah

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek pen&8iti&2, danR3,
dapat diperoletkemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori Polya pada
materi bangun ruang terintegrasi dengan nilai Islam seperti pada tabel 4.5

Tabel 45 Kemampuan Pemecahan MasalalBiswa Kemampuan

Metakognitif Rendah pada Soal

Tahapan
Pemecahan
Masalah
Teori Polya

Indikator R1| R2| R3

Siswa dapat memberi penjelas
masalah yang ditemukan pada § V \% \%
setelahmembaca soal

Siswa dapat menyebutkan apa y
Memahami | diketahui dan ditanyakan pada soal
Masalah Siswa dapat menjabarkan pernyat
serta data yang diperoleh dari soal
Siswa dapat memberikan alasan 3§
penjelasan yang mendukung datay| V | V \%
dijabarkan

Siswa dapat membuat perkira
jawaban serta proses solusi
Siswa dapat menggunakan cara &
Menyusun | pola serta hubungan dalam menganal| V \% \%
Rencana | kesulitan yang dihadapi

Siswa dapat menentukan strategi &
cara yang tepat untuk penyelesais
masalah

Siswa dapat menyusun serta men(
perkiraan dari jawaban yang tel
direncanakan

Melaksanaka

Rencana | S'SWa dapat menggunakan data y

mendukung serta mengoperasikan
dalam penyelesaian masalah ViV ]V
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Siswa dapat meninjau kembali pros

penyelesaian masalah

Siswa dapat mengecek kelengkapan
pemecahan masalah

Siswa dapat mengecek hasil d

pemecahan masalah

Memeriksa | Siswa dapat memberi pendapat terhg
Kembali jawaban yang ditulisnya

Siswa dapat mengecek kembali |
apakah terdapat cara lain yangsal
digunakan untuk memecahkan masg

yang sama

Siswa dapat menarik sebuah kesimpd

yang valid

Berdasarkan tabel 3.siswa dengan kemampuametakognitifsedang
mampu melakukaempat tahapan pemecahan masakafdasarkan teori Polya
padapenyelesaian masalah bangun ruang terintegrasi dengan nilai, Islam
kecuali pada tahap melaksanakan recana dan memeriksa kepalokdi tahap
melaksanakan rencan@]l, R2, dan R belumdapat menyusun serta menguiji
perkiraan dari jawaban yang telah direncanakarena tidak mengubah satuan
qullah ke dalam liter. Pada tahap memeriksa kemisli, R2, danR3 tidak
memeriksa kembaliinformasi, proses pemecahan masalakdan hasil
pemecahan masalalyang sudah dilakukanbelum mampu memberikan
pendapat terhadap jawaban vyang dituliskan dan belum mampu
mengindentifikasi pemecahamasalah dengan catain. Pada saat menarik
kesimpulan dari hal pemecahan masalaR3 tidak menuliskan kesimpulan

akan tetapi mampu menyebutkan pada s@avancara
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BAB V
PEMBAHASAN

Dengan mengacu pada paparan dan analisis data terkait lembar jawaban
tes dan hasil wawancara terkpgmecahan masalah bangun ruang terintegrasi
dengan Islanberdasarkan teori Polya pasiawa berkemampuan metakognitif
pada bab 1V, dilakukan pembahasarhéglap temuan penelitian. Pada bab V
berikut ini adalah gambargremecahan masaldierdasarkan teori Polyzada
materi bangun ruang terintegrasi dengan Islpadasiswa berkemampuan
metakognitiftingkat tinggi, sedang, dan rendah.
A. Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya Pada Siswa

Berkemampuan Metakognitif Tinggi

Berdasarkan hasil paparan data pada penelitian ingakgiswa kelas
VIl C MTs Negeri 3 Ngawiberkemampuanmetakognitif tinggi mampu
melakukan empat tahapan pemecahan madadathasarkan teoiPolya pada
soal. Siswa berkemampuanetakognitif tinggi mampu memahami masalah
pada soal dengan baik, sesuai dengan penelitian yang dilaf@ukganingtyas
& Setyaningrum, 2020yang menunjukkan bahwsebagian besar siswa yang
mempunyai kemampuan metakognitif tinggi mampu menggunakan dengan
baik kemampuan metakognitfaat memahami masalaRada tahap ini, cara
ketiga siswa memahami masalah sedikit berbeda, sibg&emampuan
metakognitif tinggi pertamamampu memahami masalah dengan menuliskan
semua datgang diketahuidan ditanyakawdlalam soalmeskipun tidak begitu
lengkap. MenurutListanti & Mampouw (2020) subjek berkemampuan

metakognitiftinggi tidak menuliskan apa yang dipahami dari soal bukan berarti
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tidak dapat mengerjakamkan tetapharya ingin mempersingkat waktu dan
tidak ingin menduakalikan pekerjaarBedangkansiswa bekemampuan
metakognitif tinggi keduadan ketigamampu memahami masalah dengan
menuliskan atau menggambarkan semua datg diketahuidan ditanyakan
dalam soal. Kiga siswa berkemampuanmetakognitif tinggi mampu
menyebutkan halyang diketahui dan menceritakan kembali masalah
menggunakan bahasa sendeita mampu memberikan alasan atau penjelasan
yang mendukung data yang dijabarkbal tersebut ssuaidengan hakangket
MetacognitiveAwareness InventoryMAI ) sswa berkemampuametakognitif
tinggi pada tahapengetahuan deklaratitemperoletasildengarsangat baik.

Tahap menyusun rencana,tiga siswa berkemampuametakognitif
tinggi memilih strategi pemecahan masalah yang sama wyatientukan
volume bak air wudhu dengan menuliskan rumus volume balok, mengubah
satuanqullah, dan menentukan waktu yang digunakan untuk mengisi bak air
wudhu hingga pauh seperti pada pembahasan di bab sebelumHgd.ini
sesuai dengahasl angketMetacognitive Awareness InventoryfMAI) siswa
berkemampuammetakognitif tinggi pada tahagplanning memperolehhasil
dengansangat baikKetiga siswa berkemampuametakognitiftinggi mampu
memilih datayang diperlukan dan menyusun strategi yang tepat untuk
menjawab permasalahan dalam soal

Tahap melaksanakan rencana yang dibuat sebelumniiga keswa
berkemampuarmetakognitif tinggi mampu menulis dan menjelaskan tahap
tahap pemecahan masalah yang ditulis dengan baik pad#isbali sesuai

dengan hasl angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) siswa
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berkemampuan metakognitif tinggi pada tahap managmen informasi
memperolehhasl dengarsangat baikHasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakuk&8oryaningtyas & Setyaningru2020)
bahwa siswa berkemampuametakognitif tinggi mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya dan mampigkan
serta menjelaskatangkahlangkah penyelesaian soal dengdstematis dan
benar. Selain itu kéiga siswa berkemampuametakognitif tinggi mampu
mensubstitusikansemua data yang dipilih sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya hingga mengarah pada rencana pemecahan masalah pada soal
Tahap memeriksa kembali, tkga siswa berkemampuametakognitif
tinggi mampumemeriksa kembalnformasi, proses pemecahan masaldlan
hasil pemecahan masalgang terlibat dengan baik pada sddl ini sesuai
dengan hasl angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) siswa
berkemampuarmmetakognitiftinggi pada tahapevaluation memperolehhasil
dengansangat baikPada indikator mengindentifikasi pemecahaasalah
dengan caréain, ketiga siswa berkemmpuanmetakognitiftinggi mampu dan
menyadari bahwa terdapat pemecahan masidaigan cardain pada soal.
Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakikamiawan &
Wijayanti (2022) bahwasiswa dengankemampuarmetakognitif tinggi akan
merencanakan penerapan rumus terpilih pada soal, melakukan pemantauan

selama proses penerapan rumus dan meninjau ulang hasil pelaksanaan



B. Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya Pada Siswa
Berkemampuan Metakognitif Sedang

Berdasarkan hasil paparan data pada penelitian irigakeiswa
berkemampuan metakognitif sedang mampu melakukan empat tahapan
pemecahan masaldierdasarkan teoRolya pada soal. Siswa berkemampuan
matematika sedangnampu memahami masalah dengan menuliskan atau
menggambarkan data diketahui dalam s&asuai dengan penelitian yang
dilakukan olehFaiziyah & Priyambodhq2022) bahwa subjek metakognitif
sedangmampu mengubamformasi kedalam bentuk gambar dengan benar.
Siswa berkemampuamnetakognitifsedang juga mampu menyebutkan hal yang
ditanyakan pada soal dengan bai&skipuntidak lengkap Akan tetapisiswa
berkemampuan matematika sedang mampu menceritakan kembali masalah
mengguiakan bahasa sendiri, hal ini dapat dilihat melalui cuplikan wawancara
pada bab sebelumny&esuaidengan hakiangketMetacognitive Awareness
Inventory (MAI) sswa berkemampuammetakognitif sedang pada tahap
pengetahuan deklaratiiemperolethasildengamsangat baik

Pada tahap menyusun rencana,tigee siswa berkemampuan
metakognitif sedang mampu memilih data dan merencanakan pemecahan
masalah pada soghitu menentukan volumeak air wudhu dengan menuliskan
rumus volume balok, mengubah satupnlah, dan menentukan waktu yang
digunakan untuk mengisi bak air wudhu hingga pesegerti pada pembahasan
dibab sebelumnyddalini sesuai dengamasi angketMetacognitiveAwareness
Inventory (MAI) sswa berkemampuarmetakognitif sedang pada tahap

planning memperolehthasildengarbaik.
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Tahap melaksanakan rencanaketiga siswa berkemampuan
metakognitifsedangnmampu menyusun serta menguji perkiraan dari jawaban
yang telah direncanakan kecualswa berkemampuametakognitif sedang
ketiga, karena pada saat mencari satgalfah ke dalam litersiswabelum
mampu menjawabnyaHal ini sesuai dengatasi angket Metacognitive
Awareness Inventory(MAIl ) siswa berkemampuametakognitif sedangpada
tahapmanagmen informasimemperolethasl dengarsangatidakbak. Sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa kesalahan yang
sering dilakukan siswa dalam memecahkan masalah adalah kesalahan
keterampilan proses, memahami masalah dan kurang($elinartini, 2018)
Selain itu, ketiga siswaberkemampuan metakognitif sedang mampu
menggunakan data yang mendukung kemudmnsubstitudkan data yang
sudah disiapkan hingga mengarah pada pemecahan masalahreasana
sebelumnya serta mampu menulis dan menjelaskan tahaplaapan
pemecahan masalah pada lembar jawaban pada soal.

Tahap memeriksa kembali, siswa berkemampuon@bakognitifsedang
mampu mengecek kemb&mbaliinformasi, proses pemecahan masaldian
hasil pemecahan masalgang terlibat pada soabesuai dengahasl angket
MetacognitiveAwareness InventoryMAI ) sswa berkemampuametakognitif
sedangpada tahapvaluation memperolehhasildengarbaik. Meskipun swa
menyatakan sudah memeriksa kembali hasil jawajmnakantetapi tidak
menyadari adanya kesalahatal ini sesuai dengan penelitifhusiana dkk
2020) bahwa siswa berkemampuanetakognitif ssdang menyatakan sudah

mengecek kembali jawaban namumasih tedapat kesalahan. Siswa



berkemampuanmetakognitif sedang juga masih ragu dalamemberikan
pendapat terhadap jawaban yang ditulisnya mhengidentifikasi pemecahan
masalahapakah masalah tersebut bisa diselesaikan dengan cara lain atau tidak.
C. Pemecahan Masalh Berdasarkan Teori Polya PadaSiswa
Berkemampuan Metakognitif Rendah

Berdasarkan hasil paparan data pada penelitian kigtiga siswa
berkemampuan metakognitif rendah mampu melakukan empat tahapan
pemecaharberdasarkan teofolya pada soaKetiga siswa berkemampuan
metakognitifrendahmampumemahami masalah pada soal dengan menulis dan
menggambarkan datyang diketahui meskipun tidak lengkap siswa
berkemampua metakognitif rendah tidaknenyebutkan apa yang ditanyakan
pada soal, akan tetapi sisvb@rkemampuarmetakognitif pada kategori ini
mampumenceritakan kembali masalah menggunakan bahasanya seesliai
dengan haki angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) siswa
berkemampuan metakognitif rendah pada tahappengetahuan deklaratif
memperoleh hasil dengancukup baik. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu bahwaiswa yag memiliki metakognisi rendah pada indikaimar
dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan untuk setiap
poinnya dengan menggunakan bahasanya sendiri secara ringkas dan lengkap
(Ilmi, dkk, 2022)

Pada tahap menyusun rencana,tigee siswa berkemampuan
metakognitif rendah mampu memilih data dan merencanakan pemecahan
masalah pada soal. Namun, siswa berkemampuatakognitif rendahtidak

menyadari adanya kekurangan pada saat menyusun rencana sehingga
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berpengaruh pada tahap selanjutnya yaitu melaksanakan reriiana
berkemampuametakognitif rendahkurang telitipada saat mengubaatuan
qullah sehingga menghasilkan jawaban yang kurang teial.ini sesuai
dengan hasl angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) siswa
berkemampuammetakognitif rendahpada tahapplanning memperolehhasil
dengarcukupbaik. MenurutNurmaya & Martila(2022) biasanya pserta didik
kesulitan dalam mengonstruksikan imimasi yang telah diketahui untuk
menemukan solusi penyelesaiannyBenomenatidak mengingat rumus
seringkali disebabkan karena peserta didik kuraagguasai konsep

Pada tahap melaksanakan rencakatiga siswa berkemampuan
metakognitif rendahbelum mampu menyusun serta menguji perkiraan dari
jawaban yang telah direncanakan, karpada saat mengubaatuanqullah
siswa tidakmerjawah Akan tetapi, ketiga siswa berkemampuan metakognitif
rendahmampu masubstitustan data yang sudah disiapkan hingga memgara
pada pemecahan masalah sesuai rencana sebelumnya serta mampu menulis dan
menjelaskan tahapaahapan pemecahan masalah pada lembar jawaban soal.
Hal ini sesuai dengahasl angketMetacognitiveAwareness Inventory(MAI)
sswa berkemampuametakognitif rendahpada tahapmanagmen infornasi
memperolehhasl dengarkurangbak.

Pada tahap memeriksa kembalketiga siswa berkemampuan
metakognitiftidak memeriksakembali informasi, proses pemecahan masajah
dan hasil pemecahan masalging terlibat dalam soabesuaidenganhasi
angket Metacognitive Awareness Inventory(MAI) sswa berkemampuan

metakognitifrendahpada tahapvaluation memperolehhasil dengancukup
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baik. Meskipun ada yangenyatakarbahwasudah memeriksa kembali hasil
jawaban tetapi siswa tidak menyadari adanya kesalahamMenurut
Damarjatjdkk (2022)dalam penelitiannyaubjektidak menguasai indikator ini
dikarenakan subjektidak melakukan pengecekan hasil jawaban yang
didapatnyaSiswa dengan kemampuanetakognitif rendahbelum mampu
memberikan pendapat terhadap jawaban yang ditulisnya dan belum mampu
mengidentifikasi pemecahan masalaBpakah masalah tersebut bisa

diselesaikan dengan cara lain atau tidak

D. Tindak Lanjut Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaari kesembilan subjek
penelitianmampu melalui empat tahapan pemecahan masalah berdasarkan teori
Polya. Akan tetapi siswa kemampuan metakognitif sedang dan remakih
mengalami  kesulitan dalam memenuhi indikat&etiga pada talpa
melaksanakan rencana yaitu menyusun serta menguji @erkitari jawaban
yang telah direncanakan, dan indikator keenpaalta tahap memeriksa kembali
yaitu tidak memeriksa kembailformasi,proses pemecahan masaldian hasil
pemecahan masalalyang sudah dilakukanbelum mampu memberikan
pendapat terhadap jawaba yang dituliskan dan belum mampu
mengindentifikasi pemecahanasalah dengan catain. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukBosmawaty Simatupang, Elvis
Napitupulu,& Asmin (2020) bahwa presentase siswa pada tahap memeriksa
kembali penyelesaian sebe&% dengan kategori sangat kura@deh karena
itu penting bagi guru untuk terus meningkatkan kemampuan siswa dalam

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali pada pembelajaran matematika.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pkesesnbilansiswa kelas

VIl C MTs Negeri 3 Ngawidalam memecahkan masalah banguang

terintegrasi dengan Islarnerdasarkarteori Polya ditinjau dari kemampuan

metakognitifsiswa diperoleh beberapa hal sghi berikut:

1. Siswa berkemampuan metakognitif tinggi mampoemenuhi semua

tahapan pemecahamasalah berdasarkan teori Polyaulai dari tahap
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali.

. Siswaberkemampuan metakognisédangnampumemenuhi tiga tahapan
pemecahanmasalah berdasarkan teori Polyaitu tahap memahami
masalah, menyusun rencana, dan melaksanakan renBata. tahap
memeriksa kembali siswa belum mammemberikan pendapat terhadap
jawaban yang ditulisnya dan belum mammengidentifikasi pemecahan
masalah dengan cara lain.

. Siswa berkemampuan metakognitif rendanyamampumemenuhi dua
tahapan pemecahamasalah berdasarkan teori Pojggtu tahap memaham
masalah dan menyusun rencaRadatahap melaksanakan rencasiawa
berkemampuan metakognitifendah belum mampumenyusun serta
menguji perkiraan dari jawaban yang telah direncanakan dantphda
memeriksa kembali siswa berkemampuan metakogndifdah belum

mampu memeriksa informasi, proses pemecahan masalah, dan hasil
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pemecahan masalah yang terlibat dalam dmljm mampu memberikan
pendapat terhadap jawaban yang ditulisnya dan belum mampu
mengidentifikasi pemecahan masalah dengan cara lain

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini, beberapa saran yang dadjirakomendasikan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agamemperbanyak memecahkan masalahgammenerapkan
pemecahan masaldierdasarkan teori Polya

2. Bagi guru,dalam pembelajaran matematika perlu melakugtiategi agar
siswadapaimerancang, memonitor, mengontrol d@gngevaluasi apa yang
mereka lakukanguna membangun kesadaran kemampuan metakognitif
siswa.

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang pemecahan
masalah matematika berdasarkan teori Polya ditinjau damakipuan
metakognitif siswasebaiknyamenggunakan tgsemecahan masalatang
bervariatif dan tidak hanyamengukurkemampuanmetakognitif dengan
angket Metacognitive Awareness Invento(iWAl) saja, melainkan bisa
menggunakan teknik wawancarerkait kemampuan metakognitdgar

hasilnya lebih baik
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY

(MAI)
Nama Validator : Arini Mayan Fa'ani, M. Pd
NIP 1 199112032019031005
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (¥') pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai
2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen angket Metacognitive Awareness
Inventory (MAI) ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau
langsung pada naskah instrumen angket Metacognitive Awareness
Inventory (MAI)
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai ARRER R R
1 | Kejelasan judul lembar angket WV
2 | Kejelasan butir pernyataan v
3 | Kejelasan petunjuk pengisian angket o

Pernyataan yang diberikan berkaitan

4
dengan tujuan penelitian \/

£ Pernyataan mengungkapkan informasi
dengan benar Y

13C



Pernyataan berisikan satu gagasan yang
’ lengkap 4
7 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami V
Bahasa yang digunakan efektif 4
9 | Penulisan sesuai dengan EYD 7
o Menggunakan  kalimat yang tidak Y
menimbulkan makna ganda (ambigu)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu

Validator

Arini Mayan Fa'ani, M. Pd

NIP. 199112032019031005
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES PEMECAHAN MASALAH BANGUN RUANG
TERINTEGRASI DENGAN ISLAM

Nama Validator : Arini Mayan Fa'ani, M. Pd
NIP 1 199112032019031005
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (') pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai
2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen tes ini, dimohon menuliskan pada
kolom komentar/saran atau langsung pada naskah instrumen tes
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian
1 21345

No. Aspek yang Dinilai

Soal dijabarkan dengan singkat, padat,
dan jelas v

Soal sesuai untuk tingkat kemampuan
2 | metakognitif siswa yang akan dijadikan \/
subjek penelitian

3 Kesesuaian butir soal dengan materi yang ;
digunakan \/

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia ‘/
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Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)

Pertanyaan komunikatif (menggunakan

6 | bahasa yang sederhana dan dapat \/

dipahami siswa)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu

...........................

Validator

Arini Mayan Fa'ani, M. Pd
NIP. 199112032019031005
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Arini Mayan Fa'ani, M. Pd
NIP :199112032019031005
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (') pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai
2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen pedoman wawancara ini, dimohon
menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah
instrumen pedoman wawancara
B. 'PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Kriteria Pedoman Wawancara

1 | Tujuan wawancara jelas /

Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan

(8]

indikator tahapan pemecahan masalah \/

Polya

Memiliki  kemampuan  mengungkap

3 /
proses pemecahan masalah siswa ¥

Bersifat menggali dan tidak bersifat

4
menuntun v




13t

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia v

Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu

Malang, I'Al'('lﬂ023
Validator

i

Arini Mayan Fa'ani, M. Pd
NIP. 199112032019031005
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13¢

INSTRUMEN ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY

(MAI)
Nama Validator : Taufiq Satria Mukti, M. Pd
NIP 1 199501202019031010
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK VALIDASI

. Mohon kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian pada setiap butir

pernyataan dengan tanda check list (v') pada kolom validasi dengan skala

penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai

4= Sesuai

3= Cukup Sesuai

2= Kurang Sesuai

1= Tidak Sesuai

2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau

perbaikan demi perbaikan instrumen angket Metacognitive Awareness

Inventory (MAI) ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau

langsung pada naskah instrumen angket Metacognitive Awareness

Inventory (MAI)
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
No. Aspek yang Dinilai i
2 13|45

1 | Kejelasan judul lembar angket i
2 | Kejelasan butir pernyataan &
3 | Kejelasan petunjuk pengisian angket
" Pernyataan yang diberikan berkaitan

dengan tujuan penelitian
. Pernyataan mengungkapkan informasi

dengan benar v




& Pernyataan berisikan satu gagasan yang
lengkap ‘/
7 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

8 | Bahasa yang digunakan efektif

9 | Penulisan sesuai dengan EYD

io Menggunakan  kalimat yang tidak

SIS

menimbulkan makna ganda (ambigu)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, '7*‘3‘?“?\301’7

Validator
e

Taufiq Satria Mukti, M. Pd
NIP. 199501202019031010
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES PEMECAHAN MASALAH BANGUN RUANG
TERINTEGRASI DENGAN ISLAM

Nama Validator : Taufiq Satria Mukti, M. Pd
NIP : 199501202019031010
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Mohon kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (v') pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai
2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen tes ini, dimohon menuliskan pada
kolom komentar/saran atau langsung pada naskah instrumen tes
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai
pery 1|12 |3)]|4]|S5

i Soal dijabarkan dengan singkat, padat,
dan jelas V4

Soal sesuai untuk tingkat kemampuan

2 | metakognitif siswa yang akan dijadikan \/

subjek penelitian

Kesesuaian butir soal dengan materi yang
’ digunakan Vv
g Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia v
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Pertanyaan tidak menimbulkan

: penafsiran ganda (ambigu) v
Pertanyaan komunikatif (menggunakan

6 | bahasa yang sederhana dan dapat o
dipahami siswa)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

.............................................................................................................................

......... I’erbmwszwwcpb»ww‘

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Validator

Taufiq étria Mukti, M. Pd
NIP. 199501202019031010
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator : Taufiq Satria Mukti, M. Pd
NIP 1 199501202019031010
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (v') pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai

2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen pedoman wawancara ini, dimohon
menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah
instrumen pedoman wawancara

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian
1 2|13 (4|5

1 | Tujuan wawancara jelas I

No. Kriteria Pedoman Wawancara

Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
2 | indikator tahapan pemecahan masalah

Polya

Memiliki  kemampuan  mengungkap

3 .
proses pemecahan masalah siswa v

Bersifat menggali dan tidak bersifat

4
menuntun \/
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s Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia v
" Pertanyaan tidak menimbulkan Y
penafsiran ganda

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, ...\ April 2023

............................

Validator

Taufiq Satria Mukti, M. Pd
NIP. 199501202019031010
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY

(MAI)
Nama Validator : VYayule Qjatd, s,H
NIP . 19750020 20066012003
Institusi . MTGN 3 Ngaw (6éuru Matem atilca)

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (¥)) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai
2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen angket Metacognitive Awareness
Inventory (MAI) ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau

langsung pada naskah instrumen angket Metacognitive Awareness

Inventory (MAI)
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
E Aspek yang Dinilai BAAM Peuilsbey
1|12 |3|4]5

1 | Kejelasan judul lembar angket o

2 | Kejelasan butir pernyataan v

3 | Kejelasan petunjuk pengisian angket \/
Pernyataan yang diberikan berkaitan

4 dengan tujuan penelitian Vv
Pernyataan mengungkapkan informasi

I dengan benar v
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Pemyataan berisikan satu gagasan yang

lengkap

7 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

8 | Bahasa yang digunakan cfektif

9 | Penulisan sesuai dengan EYD

Menggunakan  kalimat  yang  tidak

< SIS %

menimbulkan makna ganda (ambigu)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) ini dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/ibu

NIP. 1975092020050 (2003
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES PEMECAHAN MASALAH BANGUN RUANG
TERINTEGRASI DENGAN ISLAM

Nama Validator i Yayvk Svjtate . e
NIP : 9750020200601 2002
Institusi : MGV 2 Ngawr (evro Matematilea )

A. PETUNJUK VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda check list (') pada kolom validasi dengan skala
penilaian scbagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Scsuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai

2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen tes ini, dimohon menuliskan pada
kolom komentar/saran atau langsung pada naskah instrumen tes

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek yang Dinilai

Soal dijabarkan dengan singkat, padat,
dan jelas Vv

Soal scsuai untuk tingkat kemampuan

2 | metakognitif siswa yang akan dijadikan

Vv
subjek penelitian
Kesesuaian butir soal dengan materi yang
3 . v
digunakan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
4 kaidah bahasa Indonesia V4
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5 Pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu) 4
Pertanyaan komunikatif (menggunakan

6 | bahasa yang sederhana dan dapat W4
dipahami siswa)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu

Ngawi, ‘74?“’20’15
Validator

NIP. (97509202005 0200 2,
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Validator - )’ayuk Suyl T
NIP . \97500202005012200%
Institusi . Gurv Matematika MEN 2 Noaw(

A. PETUNJUK VALIDASI
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap
butir pernyataan dengan tanda check list (v') pada kolom validasi dengan
skala penilaian scbagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuai
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai
2. Bila validator merasa perlu memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan demi perbaikan instrumen pedoman wawancara ini, dimohon
menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah
instrumen pedoman wawancara
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

1 | Tujuan wawancara jelas v

No. Kriteria Pedoman Wawancara

Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
2 | indikator tahapan pemecahan masalah o

Polya

Memiliki  kemampuan  mengungkap

proses pemecahan masalah siswa

Bersifat menggali dan tidak bersifat

menuntun




Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia v
Pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda o

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen pedoman wawancara
ini dinyatakan:
@) Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan
Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu
Ngawi, .\7.4 rif 2023

Validator

............................................

NIP. 1975092020050 2003
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Lampiran4 Instrumen AngkeMetacognitive Awareness Inventory (MAI)

KISI-KISI ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY

(MAI)
Komponen .
Metakognitif Sub Komponen Nomor Butir Pernyataan
Pengetahuan deklaratif 5,10, 12, 16, 17, 20, 32, 46
Pengetahuan - -
istakognitie Pengetahuan prosedural 3,14, 27,33
Pengetahuan kondisional 15, 18, 26, 29, 35
Planning 4,6,8,22,42, 45
Manajemen informasi 1,2, 11,21, 28, 34, 49
Regulasi | Monitoring 9,13, 30, 31, 37, 39, 41, 43, 47, 48
metakognitif - :
Debugging Strategies
. ) 25, 40, 44, 51, 52
(Prosedur penghapusan)
Evaluation (Penilaian) 7, 18, 24, 36, 38, 49

Pedoman Skor Penilaian Angket Meracognitive Awareness Invetory (MAI)

Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Ya 1 0
Tidak 0 1

Berdasarkan skor perolehan siswa, peneliti mengategorikan kemampuan

metakognitif siswa sebagai berikut.

Kategori Kemampuan Metakognitif Siswa Berdasarkan Skor

Interval Kategori
xX=X+s Tinggi
(x=s)sx<(x+5s) Sedang
X<X-s Rendah
Keterangan:

x= (% X (il@ipay + nilaimm))

1
x = (-5 X (nilaiyg, — nilaimin))

s = Skor siswa
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INSTRUMEN ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY

(MAI)

(Diadopsi dari Schraw, G. & Dennison, R.S. (1994))

Petunjuk Pengisian:

Tuliskan identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan teliti!

Berikan tanda check list (v') pada pemyataan di bawah ini dengan jujur

dan sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya!

Jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya.

Atas partisipasi Anda kami ucapkan terimakasih.

Pernyataan

Benar

Salah

Secara berkala saya bertanya kepada diri sendiri apakah
saya telah mencapai tujuan-tujuan saya.

Saya mempertimbangkan beberapa alternatif dari sebuah
permasalahan sebelum saya menjawab.

Saya mencoba untuk menggunakan strategi/cara belajar
yang pernah berhasil digunakan sebelumnya.

Saya memacu diri sendiri ketika belajar agar memiliki
waktu yang cukup.

Saya memahami kemampuan dan kelemahan intelektual
saya.

Saya memikirkan tentang apa yang sangat perlu untuk
dipelajari sebelum memulai mengerjakan tugas.

Setelah menyelesaikan suatu tes, saya mengetahui
seberapa baik saya mengerjakan tes tersebut.

Saya memasang target tertentu sebelum memulai
mengerjakan tugas.

Ketika menemukan informasi yang penting dalam sebuah
tulisan, saya memperlambat bacaan saya.

10

Saya mengetahui jenis informasi apa yang paling penting
untuk dipelajari.




15C
























































































































